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Nama 
Program Studi 
Judul TesTs 

: A Agung Feinnudin 
; Ilmu Ekonomi 

ABSTRAK 

: Analisis Pengaruh Urbanisasi Terbadap Pennintaan Listrik Rumah 
Tangga di Indonesia. 

Peneiitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh urbanisasi terhadap 
permintaan listrik rumah tangga di Indonesia. Adanya perbedaan perhitungan 
perrnlntaan listrik rumah tangga da:am Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasional 
(RUKN) tahun 200& dengan kenyaU!.an yang ada menyebabkan prediksi defisit !istrik 
akibat permintaar. listrik rurnah tangga yang meningkat berbeda. Sehingga dapat 
diprediksi baltwa ada faktor-faktor lain yang mempunyai penman penting 
mempengaruhi permintaan listrik rumah tangga dimana dalam RUKN 2008 asumsi 
yang digunakan adalah pertumbuhan penduduk..c ekonomi dan kebutuhan listrik. 

MenurJt HolthedabJ dan loutz (2003) urbanisasi merupaktm proxy dalam 
menganalisa pennintaan listrik rumah tangga di negara berkemhang. Urbanisasi 
b~.Jm hanya dipar..dang dalo:un segi perpindahan penduduk dari desa ke kota te~pi 
urbanisasi juga dapat dipandang da1am segi demog:rafi, ekonomi, ilmli perilaku, 
sosiologi dan geografi Dari berbagai pandangan mengenai urOanis.asi dapat ditarik 
kesimpuian bahwa urbanisasi merupakan factor yang dapat mempenga.ruhi 
permintaan tistrik di indonesia, Selain urbanisasi yang menjadi kontrol variabelnya 
adalab PDRB per kapila, Harga lislrik. dan eleklrifikasi. 

Berdasarkan hasil anatisis data panel untuk 26 propinsi pada periode tahuu 
1997 sampai dengan 2007 men&:,uunakan mode! fixed effect, maka urbanisasi 
mempunyai pengaruh signiflkan positif terhadap pennintaan listrik rumah tangga di 
Indonesia. selait1 urbanisasi kontroi variabellain yaitu beru:-m PORB per kapita, harga 
listrlk, dan elektriflkasi juga mernpunya1 pengaruh positif terhadap permintaan listrik 
rumah tangga di Indonesia. 

Hasil analisis juga dapat diketiliui bahwa permintaa.n listrik rumah tangga 
Indonesia bagian bara.t lebih besar dari pada Indonesia bagian tengah dan Indonesia 
bagian timur. Adanya basil bahwa urbanisasi secara signifikan mempengaruhi 
permintaan listrik rumah tangga di Indonesia dibutuhkan kebijakan yang tepat bukan 
henya pada sekto: ketenagalistrikan tetapi se!\:tor~sektor lain yang ada hubunganr..ya 
dengan permasalahan urbanisasi 

Katakunci: 
Urbanisasl, Permintaan listrik n1mah tangga. Panel data, Fixed effect, propinsi 
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Name 
Study Program 
Title 

: A Agung Feinnudin 
: Economic Science 

ABSTRACT 

: The Analysis of The Effect of Urbanization to Residential 
electricity Demand in Indonesia 

The purpose of this study is to analysis the correiation of the effect of 
urbanization to residential electricity demand in Jndonesia. Existence of difference of 
calculation of residential electricity demand betwen RUKN 2008 with the existing 
fact cause t.i.e deficit prediction of electricity demand. So that earn of prediction of 
that there is other; dissimilar factors having important role influence the residential 
electricity demand where in RUKN 200~ assumption used by population gro~ 
economic growth and electricity requirement. 

According to Holt'1edahl and Joutz (2003) that urbanization represent the 
prvxy in analysis request of residential electricity demand i!l developing countries. 
Urbanization is not merely looked into in facet of residential move from rural area to 
town, but urbanization a1so can be looked into in demography facet, economic, 
behavioral science~ sociology and geografL F.rom variOiJS view of concerning 
urbanization can be puUed by conclusion that urbanization represent the filctor which 
can influence the residential electricity demand in Indonesia. Besides urbanization 
becoming its variable contcol are GDRP per capita, Electtics price, and electrification. 

Pu.rsuant to result analysis of the panel data to 26 p.rovince lit year period 1997 
up to 2007 using model of fixed effect, hence urbanization have the positive influence 
significant to request of residential electricity demand in Indonesia, besides 
urbaniz.atioP control the other; dissimilar variable 1hat is in the fonn of GDRP per 
capita, electrics price, anti electriflcation also have the positive influence to request of 
domestic electrics in Inrioncsia. 

Result of knowable analysis also lhat residential electricity demand in 
Indonesia part of west bigger than at indonesia part of middle and Indonesia prot of 
east. Existence of result that urbanfz.ation by significant influence the residential 
electricity demand in indonesia required by a correct policy not only merely at 
electricity sec:ror but also dissimila:' sector relation with the urbanization problems. 

Keywords: 
Urbanization, Residential Electricity Demand. Panel Da~ Fixed etfect1 RegicnaL 
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LL Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2008 pemerintah te1ah mengeluarkan Rancangan Umum 

ketenagalistrikan Nasional (RUKN). Salah satu pembahasan daiarn RUKN adalah 

permintaan Jistrik ·di lndonesia sampai dengan tahun 2027. Pedoman ini 

digunakan oleh Pemerintah dan PT. Perusallaan Listrik (PLN) (persero) dalam 

rangka mempersiapkan supply listrik untuk mengantisipa.si pennintaan listrik. Di 

dalam RUKN 2008,. peqmcangan estimasi permintaan listrik di Indonesia 

menggunakan beberapa asumsi untuk mengestimasi permintaan Hstrik di 

Indonesia. Asurnsi-asumsi tersel.>ut adalah ; 

1. Pertumbuhan ekonomi ( 6,1 %) 

2. Pertumbuhan penduduk (1,3 %) 

3. Pertumbuhan kebutuhan tenaga Ustrik ( 9,2 %) 

Dari asumsi~asumsi terSebut, didapatkan estimasi pennintaan listrik untuk 

1iap-tiap provin.'<i, sehingga digunakan sebagai acuan PT.PLN untuk. men supply 

listrik di tiap.-tiap·provinsi. 

Berdasarkan da!a departemen ESDM , pada tallun 2009 wilayah yrmg 

bcrpotensi mengalami keirurangan Hstrik adalah sebagai herikut: 

Tabel l.l Wilayah yang berpotensi terjadiuya defisit listrik 

Sedangkan pasokan listrik: di kawasan-kawasan lain masih berada dalam 

kategori normal dan aman. 

1 
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Behan puncak banyak disumbang oleh listrik rumah tangga karena beban 

puncak terjadi padajam 18.00 sampai dengan 22.00 dapat dilihat padalampiran I, 

lampiran 2. Sedangkan penggunaan listrik oleh industri, bisnis dan komersial 

digunakan pada saat pagi sampai dengan sore hari. 

Temyata pa.da tahwl 2009, sebanyak 14 Jokasi di Indonesia masih 

mengalami defisit listrik tn. Dan untuk daerah Jakarta dan Tangerang pada tahun 

2009 mengalami defisit !istrik sebesa: 2.406 megawatt (MW) '"· 

Dengan adanya kondisi deflsit listrik di kota-kota besar mengindikasikan 

bahwa asurnsi pennintaan listrik tidak hanya dlpengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi. pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga listrik saja. melainkan 

ada faktor lain yang menyebabkan permintaan !istrik itu menjadi meningkal. 

Kebutuhan akan energi listrik dari tahun ke tahun semakin lama semakin 

meningkat di Indonesia seiring dengan pertumbuhrut ekonomi yang cukup tinggi, 

ini dapat terJihat dari gam bar gmftk di bawah ini : 

Gam bar I .1 : Grafik. konsumsi Energi iistrik per kaplta dari tahun 1990 -· 2004 

~.· --, j !i!V\n Konsumsi Energ:i Listrik p~r Kapita (KWh per Kapita) 

Sumber: World Development Index (2007) 

I) Sumbt:r : www.Octik.com Krunis. 3MW2009 Universitas Indonesia 
2} Sumber: ~~~llf»~t:lilmomi: 
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Sedangkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat teriibat dari 

gambarl.2. berikut ini: 

Gambar 1.2 : Grafik pertumbuhan PDB (% tahunan) dari tahWI 1990-2005 

Periumbuban PDB (% Tahuuan) 

10.00•.,-r--,.,~-~·-,-------- ·-----

5.00 

.. ···.~~- -~Jl -_:-- - ·-

0.00 70.·. 

lA---'---~-· ~ .. --
-5.00 . • .•.· . 

.. · .. ·.• ·--~ t---·-. -·~· -"---- ·--10.00 
1----·---.. -

-1s.oollo-•--------------""" 1990 1992 1994 1925 1998 2000 2002 2004 

$umber: World Development Index (2007) 

Dari gambar 1.1. adanya grafik peningkatan kQnsumsi listrik per kapita di 

Indonesia, walaupun pada tahun 1998 Indonesia menghadapi :crisis monerer 

sehingga pertumbuhan PDB nya negative dapat tcrlihat pada gambar 1.2. tetapi 

permintaan listrik di tahun 1998 hanya sedikit meugalami penunm&n setelah itu 

naik kembali pada tabun 1999 dan seterusnya. 

Sementara, kapasitas pembangkit listrik Indonesia meningkat da.ri 25.047 

MW pada tahun 2004 menjs.cii 29.&85 MW pad~ tahuil 2008, atau meningkat 

19,31% sedangkan produksi energi listrik per tahun meningkat dati 96,191 GWh 

pada tahun 2004 mcnjadi 107.529 GWb pada tahun 2008, a:au meningl<at 11,8%. 

Rasia elektrifikasi nasional sebesar 64,34%, Jika asurnsi tutai rumah tangga 54 

juta maka, 18.4 juta rumah ta.-1gga belum terlistriki OJ sehingga diperlukan 

kebijakan dari pemerintah dalam penanganan perrni11taan tistrlk dllndonesla yang 

semaldn lama sernakin meningkat 

3) Sumbcr ; RUKN (2008) 
Univ9f'Silas Indonesia 
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Untuk mengantisipasi meningkatnya jumlah pelanggan Hstrik rumah 

tangga maka PT. PLN (persero) meningkatkan pula daya supply listrik yang 

tersambung dari tahun ke tahun ini dapat rerlihat dalam gambar J .3. di bawah inl. 

Gambar 1.3. Grafik daya Tersambung (MVA) 

Daya Tersambung (MVA) 

L Repel1tG Repelita lt R~a Repe!!la Repeita Repelita 
!{73174) {78179} Ill (63/84} IV (&!139) V {93ffl4) VI (98} 

·-~--

Sumber: PT. PLN (2008) 

Tellun 
2007 

Peningkatan jumlah pe!anggan lisrrik tumah tartgga PT. PLN dari tahun kc 

tahun semakin lama semakin meningkat ini dapat terlihat dari gambar I .4. di 

bawah ini : 

Gambar 1.4. Orafik Pelanggan Rumah Tangga PT. PLN 

~-- ---·p-.-~n-gga_o_R_um_a_h_T_an-gg~a P_T_P_LN ___ . __ _ 

15000000 

10000000 

Repelila Repelita II Repe!Ha Repelita Repeiita R'epel!!a Tahun 
1{7M'4l (11!179) m (83184} y (8&'89) v {93194) VI {9a} 2001 

Sumber: PT. PLN (200&) 

I 

J 
Universitas Indonesia 
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Kebijakan supply dan demand listrik di Indonesia memang hams secara 

lebih menyeiuruh ditangani dengan bijaksana, karena ketika permintaan listrik 

meningkat maka pemerintah berusaha meningkatkan supply energi Hstrlk. Hal ini 

berdampak pada biaya investasi dalam penyediaan energi Hstrik dimulai dari 

pembangkit iistrik. distribusi. maupun transmisi listrik sehingga dapat 

dipergunakan oleh masyarakat. 

Asumsi dalam Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) 

yang menyatakan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi pennintaan fistrik di 

Indonesia adalah pertumbuhan pendudnk. Tidak dapat dipungkiri bahwa naiknya 

permintaan listrik dipengaruhi oleh naiknya populasi penduduk karena setiap 

indlvidu dari masyarakat menginginkan meningkatnya utilitas mereka, dimana 

salah satu cara untuk meningkatkan utilitasnya adalah dengan menggunaka!'! 

energi iistrik, sebagai contoh Air Condi:ioning (AC) untuk pendingin udara ketika 

udare panas, bmpu perterangan, kulkas, Teievisi, DVD, kaJaoke dan Jain 

sebagainya. Populasi pendu::luk yang cepat dapat teljadi di kota maupun di desa. 

Populasi penduduk di kota selain diakibatkan peningk.atan secara natural, populasi 

penduduk k:om juga diakibatkan oleh adanya urba.11isasi. 

Meningkatnya populasj di Jndonesia dapat terlihat daiam gambar 1.5. 

berikut: 

Gambar 1.5 : Gra!ik populasi penduduk di Indonesia dari tahun 1980- 2005 

Populasi Penduduk di Indonesia 

1980 1982 1934 1566 19&6 1990 1992 1994 1993 1993 .woo 2002 .2Cl04 

Sumber: World Development Index (2007) 
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Disamping meningkatnya populasl pcnduduk di Indonesia haJ yang dapat 

mempengaruhi permintaan Jistrik adaiah naiknya pendapatan masyarakat. Ketika 

pendapatan masyarakat naik maka dengan mudah masyarakat dapat memenuhi 

kebuluhan dan meningkatkan utilitas mereka. Naiknya pendapatan masyarakat dl 

Indonesia dapat terlihat dalam grafik di bawah ini ~ 

Gambar I .6 : Grnfik PDB per kapita berdasarkan hargajonstan 2000 dalam US$ 

PDB Per Kapila Berdasarkan ha11!U koustan 2000 dnltom USS 

1- - 1- 1-
f- 1-

.. .. 1-
- .. c ~ l~ 1-

1- 1- I 
1-. ... 

~ ~ - - 1- 1-
1- 1-

1990 1992 1998 zooo 2® 2004 

Sumber: World Development lr.dex (2007) 

Dari gam bar 1.6 terlihat adanya grafik peningka!a!J pendapatan domestik 

bruto atau Gross Domestic Product (GDP) di Indonesia. Adanya peningkatan 

pend.apatan berdam;Ja.'< pada pcningkatan pcnnint.a~n suatu barang atau 

peningkatan utilitas. Untuk meningkatkan utiUtas seseorang membutuhkan suatu 

barang yang dapat meningkatkan utilitasnya. Dan salab satu cara adaiah dengan 

menggunakan suatu ahl:t atau barang yang menggwutkan ener:gi listrik, sebingga 

peningkatan pendapatan akan berdampak pada peningkatan permintaan listrlk. 

Dari hasil penelitian Holtedahl dan Joutz (2003) menyatakao bah;va yang 

mempengaruhi pem:intaan listrik rumah tangga di Taiwan adalah populas~ 

pendapatan, barga minyak dunia. urbanisasi, dart cuaca. 

Sebagai negara berkembang. Taiwan memililci karakteristik yang sama 

dengan Indonesia yaitu meningkatnya pennintaan Jistrik, pertumbuhan ekonomi 

yang cukup tinggi, dan adanya permasalahan urbanisasi. Perubahan ildim (panas 

- dinginlsalju) di Taiwan menyebabkan permintaan listrik dipengaruhi juga oleh 
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cuacalildim, tetapi untuk di negara Indonesia cuaca relative sama, sehingga cuaca 

tidak mempengaruhi pennintaan listrik. 

Penelitian mengenai pennintaan listrik di Indonesia sudah banyak 

dilakukan, Penelitian perrnintaan listrik di Indonesia antara lain dilakukan oleh 

Wawelengko (2006), Widodo (2005), Sunandar (2003). Dari penelitilm tersebut 

fuctor-fuktor yang berpengaruh terbadap perminlaan listrik adalah: PDBtPDRB, 

Populasi, elektrifikasi, harga listrik Seclangkan, yang menarik dalam penelitian 

kali ini adalah b~hwa salah satu varlabel bebasnya ada!ah urbanisasi, karena 

urbanisasi di Indonesia merupakan permasa!ahan yang multi sektoral. 

Urbanisasi merupa\.an rasio penduduk kota terhadap total penduduk, maka 

perbandingannya adaJah jlka semakin tingg! raslo semakin tinggi penduduk. yang 

tinggal di ko!J! dibandingkan di desa. Dengan adanya perbedaan cara hidup di 

mana pemakaian listrik d! kota Jebih tinggi dibandingkan di desa maka semakin 

tinggi rasio W'banisasi akan menyebabkan meningkatnya permintaaan listrik. 

Untuk mendapatkan akseStjaringan listrik dl kc-ta besar relative lebili 

mudah daripada di desa sehingga ketika kemudahan dalam mendapatkan akses 

~islrik di k.ota besar daripada di desa (samf.ungan baru dilakukan secara seJektif 

oleh ¥f PLN) maka kemungkinan untuk mengkonsumsi listrik lehi.'l besar, _ 

Menurut Bintarto (1984) gaya hidup (Urban life style) kaum urbanit yang 

membutuhkan informasi yang cepat dan akurat juga akan berdampak pada 

penggWlaan perolatan untuk mengakses infonT'..asi tersebut, sebagai contoh 

penggunaan televist. radio dan lain scbagainya 
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Dari tahun ke tahun urbanisasi di Indon';Sia menga1ami peningkatan ini 

dapat terlihat dalam grafik berikut ini : 

Gam bar l .7: Grafik rasio penduduk kota terhadap total penduduk 1995-2007 

Rasio Penduduk Kota terhadap total pendo:duk 

Sumber: BPS yang telah diotab 

Sedangkan populasi penduduk desa semakin lama semakin menurun Dapat 

terlibat dari gambar graflk di bawah ini : 

Gamber 1.8 : Graflk populasi Desa di Indonesia 1990 • 2005 

Populasi Desa di Indonesia 

126,000.000-

124,000,000t ··----.. ---.. ---··-

122,QOO,OOOT - ·-------·---------

120,000,000t 
-

116,000,000 - - .. .. ... -·- , .. _. __ 
116,000,000-;'" 

114,000,000f 
.. - -

112,000,000 
. - - - - .. .. -

110,000,000 f-
108,000.000 - -·- -- ·---~ - --~-- ---.- -.. ~-- -- v 

1990 1992 1994 ,., 
"'"" 2000 2002 2004 

Somber : World Development Index (2007) 

!.2. Permasalabao 

Rancangan Umum Ketenagalistrikan Nasional (RUKN) 2008 digunakan 

sebagai acuan daiam mempersiapkan supply listrik akibat dari pennintaan listrik 

sampai dengan 2027. Dalam kenyat.!!annya bahwa temy<!ta pennintaan listrik 

actuallebih besar dari pada perrnintaan lisrrik estimasi dalam RUKN 2008. 
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Sehingga pennasalahan yang diangkat dalam penelitian ini arlatah sebagai 

berikm : 

~ Apakah permintaan listrik rumah tangga di Indonesia di pengaruhi ofeh 

urbanisasi dengan '.'ariabel kontrolnya adalah pendapatan masyarakat 

(PDRB per kapita)~ harga listrik, dan elektrifikasi di Indonesia di tiap 

provinsi (26 provinsi) di Indonesia? 

1.3. Tujuao Penelitian 

Berdasa:rkan dari perumusan masalah diatas ma.ka tujuan dari penetitian ini 

adalah: 

) Menganalis.is apakah permintaan listrik rumah tangga di Indonesia 

dipenga.'"llbi oleh urbanisasi. dengan variabei kontrolnya adalah PDRB per 

kapita, barga listrik, dan elektrifikas'. 

1.4. Maofaat Penelitiau 

Penclitian terhadap permintaan listrik rumah tangga di [ndonesia sudah 

cukup banyak di Indonesia, Pruh penelitian sebelumnya menggunakan variabef 

bebasnya berupa PDB!PDRB, Popuiasi, elektrifikast h>rga listrik. Yang 

membedakan dalarn penelitian knli ini adalah ~ari:\bcl bebasnya adaJah urbanisasi 

dengan varia bel kontrol ada!ah PDRB per kapita, barga iistrik dan clcktrifikasi di 

lndone$la, ofeh sebab itu maka dengan p:::nelitian ini dibarapkan dapat: 

)- Mendapatk.an basil analisa bahwa apakah urbanisasi memberikan 

pengaruh yang signifikan atau maiah tidak mempengaruhi sama sekali dan 

juga analisa PDRB per kapita. harga iistrik, dan efektrifikasi sebagai 

variabel kontrolnya apakah berpengaruh atau tidak rerhadap permintaan 

;istrik rumah tangga. 

l.S. Hipotesa Penelitian 

Hipotesa atau jawaban sementara dalam penelitian akan dllak.ukan 

pengujian berdasark:an argumen yang dikembangkan dari Iatar belakang dan 

perumusan masalah, adalah sebagai berikut: 
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Urbanisasi merupakan rasio penduduk kota terbadap total penduduk, maka 

adanya urbanisasi mengak:ibatkan perubaban cara hidup di mana pemakaian t!strik 

di kota Jebih tinggi dlbandingkan di desa sehingga semakin tinggi rasio urbanisasi 

akan menyebabkan meningkatnya permintaaan listrik. Dari Jatar belakang yang 

ada maka dapat ditadk hipotesa. berupa terdapat hubungan yang positif antara 

urbanisasi dengan pennintaan iistrik rumah tangga di Indonesia. dalam arti babwa 

semakin tinggi tingkat urbanisasi maka konswnsi listrik: akan semakin besar. 

Sedangkan hiporesa variabel kontrolnya berupa PDRB per kapita, harga 

listrik dan elektritikasi adalall sebagai barikut : 

• T erda pat hubungan yang positif antara permintaan listrik dengan PDRB 

per kapita, babwa semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat maka 

ma.o:;yarakat semakin tinggi konsum:;i listrik 

• Tcrdapat hubur.gan yang negative antara permintaan iistrlk rumah tangga 

dengan harga listrik di Indonesia. bahwa semakin dnggi harga listrik di 

Indonesia maka alum semakin berkurang kon:;umsi listrik di Indonesia. 

• Terdapat hubungan yang positif amara pennintaan Iistrik rumah tangga 

Uengan eleh'trifikasi di Indonesia, bahwa semakin tinggi prosentase 

elektrifikasi di Indonesia maka semakin tir.ggi konsumsi tistrik di 

Indonesia. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sisternatika penulisan pada penelitian kali ini terdiri atas enam {6) 

bab adapaun bab~bab tersebut adalah sebagai berikut : 

Sete!ah Bab Pendahulua.n, Bab 2, diuraikan sejumlah teori yang 

menyangkut teori permintaan secara umum, pennintaan listrik di Indonesia, 

urbanisasi, PDRB per kapita, dan barga listrik. serta penelitian-peneiitian 

sebelumnya. Dari uraian teori dan peae!itian sebelumnya akan diromusk:an 

menjadi sebuah kerangka berpikir sebagai dasar analisis pene1itian. 

Bab 3, Metodologi Penclitian~ ditampilkan spesifikasi model berrlasarkan 

uraian toori dan penelitian sebelumnya, serta teknik estimasi ekonometrika beserta 

pengujian yang terkair. 
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Bab 4. Sektor ketenagaUstrikan di Indonesia, Pada Bab ini menguraikan 

gambaran urnum mengenai sektor ketenagalistrikan di Indonesia. 

Bab 5, Hasil dan Pembahasan. Pada bah ini menguraikan gambaran 

umum) basil esthnas!, serta analisis secara ekonomi dari permasaiahan dalam 

penelitian 

Bah 6. Kesimpulan dan Saran, dipaparkan berupa basil penelitian secara 

keseluruhan serta saran kebijakan 
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2.1. Fungsi Permintaan 

BABII 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada wnumnya penelitian permintaan suatu barang atau jasa di dasarkan 

pada teori ekonomi mengenai teori konsumen dan teori pennintaan. 

2.1.1. Temi Konsumen 

Pada teori konsumenl f\Jngsi permintaan dapat dilihat dari model untuk 

mernaksimalkan utilitas (kepuasan) konsumen dimana perilaku konsumen dalam 

mengkonsumsi dibatassi seca.ra ek.onomi. Konsumen mengaloka.o;ikan aJtggar.in 

yang wrsedia agar dapat memperoleh tingk:at kepuasan yang maksimal. lni dapat 

dipalajari bagaimana konsumen membandingkan barang~barang yang dia inginkan 

dalam bundles of goods. 

2.1.1.1. PrefereDsi Konsumen. 

Pertimbangan kcmswnen ketika berhadapan dengan satu bundle konsumsl 

mungkin dalam beberapa set missal x, di sebut set konsumsi. Pertimbangan 

konsumen ketika berhadapan dengan beberapa barang G yang akan ditentukan 

untuk dikonsumsi oleh konsumen_ Misalkan dg £ m, j~iJah barang yang 

Cikonsumsi g C {1 •... G}didalam pola ini. Seianjutnya misalkan semua bundle 

konsurnsi ditandai dengan d = (dt. .. dg ) C D, dimana D adalah terutup dan 

kcnveks 9t 1"" + 

Kepuasan konsumen pada umumnya di<tsumsikan oJeh keputusan pilihan 

individu yang dikenal d = e D ha.l itu secara umum mengenai giver. dan konstan 

selama periode analisa. dan rr.empunyai karakteristik 11ntuk rnemesan satu set 

bundle. 

Konsumen dapat rnenggoJongkan beberapa bundle seperti keinginan konsumen 

dengan beberapa cara yaitu : 
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•:• d, ~ db jika sua to komodilaS bundle d, at /east as good (paling tidak sama 

baik atau sama disukainya) dengan bundle dn adafah d!sebut sebagai weak 

preferences . 

.:• da > dbjika da lebih disukai dibanding dl,l (do strictly prefered) 

•!• da ::::;~db jika da adalah indiferent db. 

Untuk lehih memastikan konsistensi pilihan, asumsi yang dtperJukan adalah 

(varian 1992, ha196): 

L Completeness yaitu ketika riihapk:an pada suatu pilihan antara dua bundle 

barang (d. dan do) suatu konsumen dapat menggolongkan satu dan hanya 

satu sedemikian hubungan berikut benar: do. ~ db~ db :i.t da ~ atau da :::::db. 

dalam hal ini, konsumen mempunyai suatu pilihan untuk memesan semua 

blDldle barang. 

2. Transitivity merupakan suatu piUhan konsumen ata.s bundle adalah 

konsisten babwa jika d4 ~ db dan do ~ ~ maka do. ~ de . hal disini untuk 

memak.sirnalkan pilih~, jika pilihan bukan transitive, dapat dUrntakan 

bl!ndle set ridak mempunyai unsurewuusur terbaik. 

J. Reflexiveness merupakan bundle sedikitnya dapat dikatakan at least as 

good paling tidak sama disukainya dengan dirinya sendiri sehlngga da ~ d11 

4. Monotoniciry (more is better) merupakan harang yang sama,. sedikit lebih 

baik di banding yang !ain. 

Weak monotonicity jika da ?! dtt. kemudian da ~ db 

Strong :monoronicity jika d.. 2 db dan d, :f:: dt> kemudian da r d& 

2.1.2. Fungsi Utilitas 

Utilitas adalah suatu konsep yang digunakan untuk mendeskrlpsikan 

pilihan konsumen. hai inl dapat ditunjuk:kan bahwa jika preforence ordering 

(pUihan pembelian) adalah complete, transitive. rejlo:ive, ~anrinuos, dan strongly 

monotonicity, selanjutnya dapat diwakili oJeh suatu fungssi utilitas kontinu u : D 

-:. !){ L. u adalah angka riil bagi tiap-tiap bundle konsumsi, seperti more preforred 

bundle rr.enghasilkan tingkat yang lebih tinggi untuk utilitas: secara matematika u 
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(da )~ u(dtt) jika dan hanya jika d., >- dt.. Utilitas adaJah satu set niiai~nilai 

numeric yang merefleksikan urutan relative pada berbagai bundle barang. 

Kurva indifrrens adalah suatu kurva yang berguna untuk mewakili 

tingkatan relative diantara bundei konsumsi. seseorang dapat berpikir tentang 

kurva indiferens sebagai hal yang mengukur tingkatan set fimgsi utilitas. 

Gambar 2. I. Kurva indiferens 

'------------· d, 

surnber: Varian (1992) 

Garnbar 2.1. kurva indiferens untuk barang d l dan d2 digamharkan bahwa 

tiga tingkat utilitas yang konstan yaitu ul,u2, dan u3 pada fungsi utilitas yang 

berbeda. 

Asumsi pada piliban di:uas menyiratkan bahwa kelompok kurva indiferens 

menyesuail.am diri pada pola-pol11 bentuk tertentu. Suatu kurva ir.diferens harus 

mempunyai empat properti yang penting yaitu ; 

l, Ada kurva indeferens yang melalui ti:\p-tiap bundel (completene~s) 

2. Kurva indiferens tidak bisa menyilang (transitivity) 

3. kurva indiferens condong mengarah ke bawah (monotonicity) 

4. bundel pada kurva indiferens condong lebih jauh dari titik asal Iebih 

disukai dari pada kurva indiferens yang ccndong ke titik asal 

(monolonicity) 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., A Agung Feinnudin, FEB UI, 2009



15 

2.1.2.1. K!.lrva garis snggaran (budget line curve) 

Garis anggaran rnerupakan kurva yang menunjukkan ombinasi konsumsi 

dua macam barang yang membuttlhkan biaya (anggaran) yang besar, misalnya 

garis anggaran dinotasikan dengan BL. sedangkan harga P~ dan jumlah barang 

adalah X, dan Y maka : 

BL ~ Px.X + P,.Y 

Kemiringan (slope) kurva BL adalah negative, yang merupakan rnsio Px dan Py. 

Dapat terlihat dari ilustrasi gambar bedkut: 

y 

y, 

Gam bar 2.2. kurva garis anggaran 

t 
-~·-··· : . 

' ' ' 
-------~----~- .. 

' 
• . . BL ~ Px.X +Py.Y 

-·•·---,------T----·--

x, x, x, 
Sumber: Rahardja dan Manurung (200S) 

Dari kurva di atas didapat : 

Px.X, + Py.Y, ~ Px.X,+ Py.Y, ~ PxX, + Py.Y1 

2.1.2.2. Perubahan barga barang daa pendapatan 

X 

(2.i) 

Perubahan harga baramg dan pcrnlapatan akan mempengaruhi daya beli~ 

diukur dari besamya luas bidang segi tiga yang dibatasi kurva garis anggaran. Bila 

luas bidang segitiga makin [ua~ daya beli meningkat,begitu juga sebaliknya. 

Gambar 2.3. menunjukkanjika harga X turun. dengan jumlah pendapatan 

nominal yang sama,jumlah X yang d!ipat dibeli ma.k:Jn banyak. (pendapatan nyata 
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rueningkat) sehingga kurva garis anggaran yang sekarang adalah BL2,. Jika harga 

X naik, garis anggaran yang baru BL3. diman pendapatan nyata menurun. 

Gambar 2.4. menunjukkan hila pendapatan meningkat berarti daya beli 

meningkat. sehingga kurva garis anggaran bergeser sejajar ke kanan, begitu 

sebaliknya. 

Gambar 2.3. Pengaruh perubahan harga terhadap garis anggaran 

y 

Barga turon 

X 

Harga naik 

Surober: !Wlardja dan Manurung (2008) 

Gambar 2A. Pengaruh perubahan pendapatan terhadap garis anggaran 

y 
/ Pendapalan naik 

Pendapatan turon 

X 

Sumber. !Wlardja dan Manurung (2008) 
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2.1.2.3. Ke.seimbangan Konsumcn 

Kondisi keseimbangan adaJah kondisi dima:na konsumen teJah 

mengalokasikan seluruh pendapatannya untuk konsumsi. dana yang ada 

digunakan wttuk mencapai tingkat kepuasan tertinggi {memaksim~::lkan kegunaan) 

atau tingkat kepuasan tertentu dapat dicapai dengan anggaran yang terbatas. 

Kondisi kesemlbangan tercapai pada saat k:urva garis anggamn 

(menggarnbarkan tingkat kemampuan) bersinggungan dengan kurva indiferens 

(mengambarkan tingkat kepuasan) 

Barang Y t 

Oambar 2.5 keseimbangan konsumen 

I 

\ ·. 
\ ·. ·. ·. ' \ 

' _____ .'\ ___ _ 
···•··········•···•·•··•····••••· ··············· 

IC 3 · . 
........ 

•·· ..... .: 
;················· .. , ·········•···· 

Sumber: Rabardja dan Manurung (200&) 

IC I 

IC2 

BarnngX 

Pada titik A merupakan titik keseimbangan dalam mengalokasikan anggaran 

dimana tingket kepuasan ada pada IC I 

2.1.3. Teori Permintaan 

Teori permintaan (Demand) dipergunakan untuk menunjukkan keinginan 

.!wnsumen untuk membeli. Fungsi permintaan menunjukkan hubungan antara 

kuantitas suatu barang yang diminta dengan semua factor yang 

mempengaruhinya, 

Babwasanya permintaan terhadap suatu barang ditentukan oleh harg~ 

banmg terscbut, pendapatan konsumen, harga barnng substitusi, jumlab anggvta 
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keiuarga. atau jumtah penduduksuatu daerah serta selera dari masing-masing 

konsumen. Sehingga fungsi permintaan blsa dijabarkan sebagai berikut: 

D = f ( harga barang, pendapatan, harga barang substitusi. jumlah anggota 

keluarga atau penduduk, sclera) 

Para pembeH dianggap akan memilih kuantitas suatu barang yang dapat 

memaksimumkan kepuasan mereka. Para pembeli hams bersedia dan mampu 

(secara financial) untuk membeti sejumlah tertentu suatu barang yang ditunjukkan 

oleh fungsi permintaan mereka, 

Hubungan antara barga dan kuantitas yang diminta adaJah berbanding 

terbalik (negative). ~ika harga nail, maka kuantitas akan turon. Hubungan terbalik 

antara harga dan kuantita:s yang diminta dapat dijeiaskan oleh dua keadaan. 

l. Jika harga suatu barang naik, konsumen akan mencarj barang pengganti 

{substitule), barang-barang pengganti tersebut akan dibell jika mereka 

menginginkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dari setiap rupaih yang 

dibt:lanjakan ciaripada membeli barang yang pertama. 

2. Jika harga naik maka pendapatan merupakan kendala (pembatas) bagi 

pembelian yang Iehih banyak. 

Adapan kondisi tersebut mengindikasikan bahwa barang tersebut 

merupa.kan barang normal. Suatu barang dapat dibagi menjadi beberapa kategori~ 

yaitu : 

a. Barang normal adalah suatu barang d!mana apabila tcrjadi kenafkan 

pendapatan akan meningkatkan perrnintaan barang tersebut. 

b. Barang Inferior adaiah suatu barang apabila terjadi kenaJkan pendapatan 

maka akan mengurangi permintaan barang tersebuL 

c. Barang giffi:n adala.h Sl!atu barang dimana jika pendapatan naik maka 

permintaan barang akan turur.., dan jika harga naik maka permintaan 

barang akan rnengalami kenaikan. 

Tetapi suatu barang bisa disebut sebagai barang normal. infedor, atau 

giffen adaiah tergantung dali preferensi tiap-tiap individu karena ketika suatu 

barang dianggap sebagai barnng inferior tetapi untuk orang lain menganggap 

bahwa barang tersebut merupaka.1. barang normal. 
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2.1.3.1. Efek subslitusi dan efek pendapalan 

Jlka harga barang turon maka permintaan terhadap barang tersebut akan 

bertambah atau sebaliknya. Hat tersebut merupakan total interaksi antara kekuatan 

pengoruh perubahan pendapatan dan perubahan harga, terhadap keseirnbangan 

konsumen. Dengan perkataan lain bahwa jika harga suatu barang turun maka ada 

dua: komponen yang dipengaruhinya : 

I. Harga relative menjadi murah sehingga bila konsumen bergerak pada 

tillgkat kepuasan yang sama (kurva indiferensi awal) dan pendapatan 

dianggap tetap~ maka konsumen akan menambah jumlah konsumsi barang 

yang harganya menjadi relative lebih murah dan mengurangi jumlah 

konsumsi ba.rang yang harganya relative lebih mahal, hal inUah yang 

discbut dengan. efek substitusi (SubsliJuJion effect) 

2. Pendapetan nyata berubab menyebabkan jumlah permintaan berubah. Jika 

perubahan pendapatan dilihat dan sisi harga banmg lain dan pendapatan 

nominal dianggap tctap, ini yang disebut sebgai efek pendapatan (income 

effect). 

Terlihat daiam gam bar 2.6. adanya efek substitusi dan efek pendapatan berikut inT: 

Gam bar 2.6. Efek substitusi dan efek pendapatan 

y 

JC, 

I 

0 X:1 Xl X3 

sumber: Varian (1992) 
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2.1.3.2. Efek total 

Turunnya harga barang X telah rnenyebabkan keseimbangan konsurnen 

bergeser dari titik A ke C. Karena kemampuan untuk membeH meningkat maka 

garis budget bergeser dari 1 ke 3, jumlah X yang di konsumsi bertambah dari OX1 

ke OX3, sehingga pertambahan jumlah barang X yang diminta sebesar XlX3 unit, 

merupakan efek total (penjumlahan efek substitusl dan efek pendapatan). 

2.1.3.3. Efek substitusi 

Turunnya harga X membuat harga X relative lebih murah daripada harga 

Y (Slope 3 lebib datar daripada 1) jika konsumen Oiminta 1nelakukan penyesuaian 

keseimbangan pada tingkat kepuasan yang sama (!Cl dengan pendapatan nyata 

tidak beruhah. maka titik keseimbangan tercapai di titik B yaitu per!iinggungan 

antara ICI dengan garis anggaran 2 (garis terp'.ltus dan sejajar dengan _ garis 

anggaran 3) garis anggaran 2 merupakan gads anggaran yang sarna ni!ainya 

dengan garis 1, namun kemiring.ennya berbe:da sesuai dengan rzsio harga pada 

garis 2, dan jumlah barang X yang diminta menjadi OXz (karena harga X sekarang 

relative lebih murah). Pertambahan permintaan terhadap X sebesar X1X2, 

merupakan efek substitusi. 

2.1.3.4. Efek Peodapalao 

Pertambahan jumlab X yang diminta sebesar X2X3 merupakan efek 

pendapatan. Sebah jika pendapatan nominal naik (garis 2 terputus putus digeser 

sejajar ke atas, menjadi garis 3, menyinggung IC2, maka jumlah X yang diminta 

bertambah sebanyak x,x, unit. 

= Efek substitusi + Efek pendapatan 

= (2.2) 

Dalam kasus harga naik maka analisanya pun sarrm. 
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2.1,3,5. Barang Giffen 

Barang giffen adalah suatu barang dimana jika pendapatan naik maka 

permintaan barang akan turun, dan jika harga naik maka permintaan barang akan 

mengalami kenaikan. 

Adapun barang giffen dapat diterangkan pada gambar berikut ini : 

Gam bar 2. 7. Barang Gl!'fun 

Jwnlah permintaan barang Y per 
periode waktu 

• rc, 

c rc. 

OX3XIXZ 

Jumlah petmintaan barang X per 
periode wak:tu 

Sumber: bt!Jl://en.wi.ki{l!!dia.org/wiki/Gjffen good (2009) 

Dari gambar teriihat bahwa X IX2 adalah efek substitusi sedangkan X2X3 

merupakan efek pendapatan. 

Barang gi:ffim tetjadi ketika efek total bemiJai pos!tif. dimana efek substitusi 

bemilai negatit sedangkan efek penda_rmtan dapat bemilai positif maupun negatif. 

Ketika efek pendapata.'l bernilai positif dan apabila ditambahkan dengan efek 

substitusi menghasilkan efek total adalah positif; maka barang tersebut disebut 

dengan barang giffen. 
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Barang giffen dapat juga terjadi ketika harga naik maka pennintaan tetap 

naik. Terlihat seperti gambar berikut ini : 

Harga 
barang (P) 

Gamb.ar 2.8. Barang Giffen 

/ 
Permintaan 
barang (D) 

Banyaknya 
barang (Q} 

Sumber : htt~;t:!/newschooljoumal .com/2009/0 T l!:hey-found-a-giffen-guod/ (2009) 

Gambar 2.8. diatas menggambarkan kondisi barang giffen dimana ketika 

harga barnng naik maka permintaan tetap nai~ hal ini dikarenakan tidak atau 

kurangnya barang substitusi. Gambar 2.8. mcrupakan hasil pcnelitian yang 

dilakukan oleh Jensen dan Nolan {2008) pada artikel Economic review September 

200st4} didapatkan basil bahwa dari dua penelitian dl Cina, Propinsi Hunan 

memakan nasi dan propinsi Gansu memakan mie. Dari penelitian tersebut 

mendapatkan bukti bahwa perilaku giffen tetap dan kuat ada di prupinsi Hunan 

karena hanya mem!iiki nasi sebagai makanen pokok, sedangkan dipropinsi Gansu 

dimana banyak barang substitusi sebagai makanan pokok, sehingga perilaku 

giffen lebih sedikit. 
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2.2. Elasllsilas Permintaan Listrik 

Peramalan elastisitas pennintaan listrik sangat berguna bagi pemerintah 

dan sector ketenagalistrikan dalam mengambil kebijakan untuk menambah 

kapasitas supply listrik dengan membanguo pembangkit llstrik, menambah jumlah 

tnmsmisi listrik, atau bahkan mengurangi supply listrik untuk daerah tertentu dan 

menambah supply listrik pada daerah yang lainnya sehingga arah kebijakan tepat 

sasarnn. 
Secara umum e1astisitas pennintaan Iistrik dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

I. Eiastisitas harga listrik terhada:p perrnintaan listrik (price elastisitas of 

demand) 

Secara matemati~ elastisitas permintaan listrik terhadap harga Hstrik (€p} 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

prosentase perubahan jumlah listrik yang dim ima (2.3) 
~= . 

proselllase perubahan harga listrik 

sp = (Qm -Qm)!Qm (2.4) 
(P, -P,)IP, 

Pada umumnya bahwa harga komoditas yang diminta akan mengajami 

perubahan yru1g berlawanan terha:dap pennintaan (jika harga naik maka 

jumlah pennintaan akan berkurang), maka niJai elastisitas permintaan 

terhadap harga aka.tt bemi!ai negatif{sugiarto; eta{. 2002). 

Kondisi elastisitas perrnintaan Jistrik terhadap harga listrik 

dikatak.an sebagai kondisi elastis dimana apabila teljadi kenaikan harga 

llstrik sebesar 1% maka konsumsi listrik akan rurun lebih dari 1 o/o., dan 

kondisi dikatakan sebagai kondisi inelastis dimana apabila terjad! kenaikan 

harga listrik sebesar 1% maka konsumsi listrik akan turun kurnng dari J %. 

2. Elas!isitas permintaan listrik terhadap pendapatan (income elasti.::ity of 

demand) 
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el = presentase perubahan jumlah listrik yang dim inta (2.5) 

prsentase perubahan pendapa tan 

Kondisi e!<tStisit.as pendapatan aka.n mengaJami perubahan yang 

positif yaitu jika pendapJtan naik malr.a jumlah permintaan listrik akan 

mengalaml kenaikan maka niiai elastisitas perrnintaan terhadap 

pendapatan bemilai positif. 

Kondisi elastisitas permintaao listrik terbadap pendapatan 

dikamkan sebagai kondisi e!astis dhnana apabila pendapatan naik sebesar 

1% maka konStlJllSi akan naik lebih dari 1%, dan kondisi dikatal-..an 

sebagai kondisi inelastis dimana apabi!a pendapatan naik sebesar 1% ;naka 

konsumsi ltstrik akan nail< kurang dari I%. 

2.3. Angka Elastisitas Rarga (Ep) 

Terdapat bebernpa nitai yang akan menggambarkan pc.sisi elastisitasan 

harga barang terhadap perm intaan barang. 

a. lnelastis (Ep < l) 

Perubahan permintaan (dalam presentase) lebih kecil daripada perubahan 

harga. 

Ketika harga bamng a tau jasa naik I 0% menyebabkan permintaan barang 

turon sebesar kurang dar! 10% (misalnya 5%). Pennintaan bart~ng 

kebutuhan pokok umumnya inela.stik. Misalnya perubahan harga beras di 

Indonesia,. tidak berpengaruh besar terhadap perubahan permintaan 

terhadap beras. 

b. Elastis (Ep > I) 

Permintaan suatu barang dikatakan elastis jika perubahan harga suatu 

barang atau jasa menyebz.bkan perubahan permbtaan yang besar. Blla 

harga turun 10% menyebabkan pennir.taan barang naik lebih dari 10% 

misalnya 16%. Karefla itu nilai Ep !ebih besar dari satu, Barang mewah 

seperti mobil umurnnya permintaannya elastis. 
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c. Elastis unitary (Ep = l) 

Jika harga naik i 0% maka pennintaan barang turon juga I 0%. 

d. lnelastis sempuma (Ep = 0) 

Berapapun harga suatu barang, orang akan tetap membeli dalam jumlah 

yang dibutuhkan. Sebagai contohnya adalah permintaan garam. 

e. Elastis tidak terllingga (Ep = "') 
Perubahan harga sedikit saja menyebabkan perubahan pennintaan ter 

bilang besamya .. 

Berlkut ini merupakan bentuk beberapa grafik pennintaan yang berhubungan 

dengan harga barang. 

Gambar 2.9. Bentuk-bentuk Kurva Permintaan 
(Berkaitan dengan Elastisitas harga) 

Harga 

Ep""' oo 

makin elastis 

Surnber: Rahardja dan Manurung {2008) 

Kuantitas 
Banmg 

Secara gratis dapat terliliat da!am grafik 4.3, bahwa tingka! elastisitas 

harga terUhat dari slope (kemiringan) kurva permtntaan. Biia kurva permintaan 

tegak lurus, pennintaan inelastis sempuma {perfect inelastic); perubahan harga 

tidak mempengaruhi j'!.lmlah barnng yang diminta. Bila kurva sctiajar sumbu datar, 

penninl»an e1astis tak terhingga (perfect elastic). Perubahan harga sedikit saja, 

akan menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta lak terhingga 

besarnya. Permintaan dikatakan eiastis untitari (unitary elastic), blla slope 
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kurvanya minus satu (kurvanya rnembentuk sudut 45%). Dapat disimpulkan 

sernakin datar kurva permintaan, makin elastis permintaan suatu barang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas barga 

1. Tingkat substitusi. Makin sulit mencari substitusi suatu barnng, pennintaan 

makin inelastis. 

Beras bagi masyrakat Indonesia sulit dicari substitusinya, karena itu 

pennintaan beras inelastis. Gamm tidak mempunya.t substitusi st:hingga 

permintaan garum inelastis sempuma. Walaupun barga garam naik orang 

tetap membeii garam. dan seandainya pun barganya turun drastis, orang 

tidak lantas memborong garam dalamjumlah besar. 

2. Jumlah Pemakai. Makin banyak jumlah pemakai, pennintaan akan suatu 

barang akan inelastis. hampir semua ma,.yarakat Indonesia memakan nasi 

sebagat maf.anan pokok ini menunjukkan bahwa beras makln inelastis. 

3. Proporsi kenaikan harga terhad~p pendapatan konsumt:n. Biia propo:rsi 

tersebut besar, maka per.mictaan cenderung leb!h dastis. 

4. Jangka waktu. Jangka waktu peunintaan atas suatu ba.rang juga mempunyai 

pengaruh t~rhadap elastisitas harga. In! dapat terlihat dari elastisitas jongka 

Pendek dan jmgka panjang. 

2..4 Urbanisasi 

Urbanisasi merupakan suatu gejafa, peristiv.11 atau proses yang sifatnya 

multi-sektoral, baik ditinjau darj seba.b maupun dari akibatnya. yang ditlmbulkan. 

Pennasalahan urbanisasi sepertinya sederhana tetapi sifatnya sangat kompleks. 

Tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia juga mengalami kondlsl 

urbanisasi, terutama di negara~negara berkembang. 

Studi mengenal urbanisasi sangat menarik bag-i ilmu kependudukan, ilmu 

social, ilmu geografi~ ilmu ekonomi dan iimu Jainnya karena obyek dan 

subyeknya yang beraneka ragam. Data prese:~tase urbanisasi di Indonesia dari 

tahun ke tahun menunjukkan peningkatan 1950, 1960, 1970, 197& ada1ah 12,9%, 

14,6%, 17,2% dan 20% {S) dan di tahun 1980 sampai dengan 1990 juga mengalami 

kenaikan yang signifikan dimanaparla tahun i9S:O urbanisasi di Indonesia sebesar 

3,7juta jiwa dan tahun 1990 scbesar 5.2 jura jiwa, sedi.tflgkan pada perlode J 990 

S) Sumbef' : lflpornn ESCAP (1979) \VWW.unesCJ.p:c:t;~m 
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sampai dengan 1995 teljadi penurunan sebesar 4,3 juta jiwa. Sedangkan pada 

tanggal 27 Maret 2008 laporan Survey Sosial dan Ekonomi Asia Pasifik 

UNESCAP yang k.e 60 menunjukkan urbanisasi di kawasan Asia Pasiflk 

mencapai tingkat tertinggi di dunia. Khususnya di Asia Tenggara termasuk 

Indonesia. 

Urba."l.isasi di Asia Pasiftk memang didorong oleh kenyataan bahwa 

ekonomi negara-negara di kawasan itu terpusat pada industri dan jasa di kota­

kota. Sementara sektor pertanian yang menjadi andalan ekonomi pedesaan, jauh 

terbertgkalai. 

Perrnasalahan dalam IJJbanisasi adaiah sebagian besar kaum urban ini 

merupakan tenaga tak terdidik, yang di· perkotaan mengadu hid up ~ebagai buruh 

kasar, kaki lima. pengamen, dan pekerjaan non agraris dengan penghasi!an yang 

pas-pasan. Se:hingga mereka hanya mampu tinggal di kawasan kumch. Atau 

babkan menciptakan kawasan-kawasa.• pemukiman kumuh yang baru. dengan 

berhaga! pennasa~ahannya yang juga membutuhkan energi listrik ba.ik legal 

maupllil illegal. 

Di perkotaan orang tidak dapat hidup tanpa mengandalkan saran11 dan 

prasarana, seperti jalan. listrik dari PLNY air dari FDAM. angkutan umum atau 

pn"badi, pasar untuk menjual dan membeli. Sedangkan di desa orang dapat hidup 

tanpa adanya sarana dan prasarana. seperti. unruk mencuci, mandi~ dan memasak. 

air dapat dipcroleh d!lri sungai, maupun sumur air~ makanan dapat diperoleh 

langsung dari basil bertani dan berkebun, maupun bertemak. !istrik tidak terlalu 

penting dalam kenidupan di desa. 

Daiam perspektif utbanisasi yang multi sektoral dan kompleks dapat 

dilihat dalam beberapa sudut pandang yang berbeda mengenai urbanisasi, yaitu : 

1. Dari segi demografi. merupakan suatu proses perubahun penyeba..ren 

penduduk dan perubahan dalamjumiah penduduk dalam suatu wilayah. 

DaJam hal demog;afi urbanisasi dititikberatkan pada aspek demografis atau 

kependudukan, sebab urbanisasi yang dithnbulkan oleh pelimpahan 

penduduk di perdesaan dan di kota yang cenderung sudah melampaui daya 

dukung masing-rnasing. Masalah mengenai padatnya pcnduduk yang 

selanjutnya kebutuhi.ill akan perumahan :>cmakin tinggi menyebabkan 
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permintaan listdk (E/eclricity Demand) di perkotaan jauh !ebih besar 

dn.ripada di perdesaan. Kebutuhan akan kepemilikan rumah di perkotaan 

secara otomatis menyebabkan naiknya kebutuhan I istrik dikota, bahkan 

kebutuhan akan listrlk akan semaldn besar mengingat naiknya pendapatan 

dari masyarakat kota atau urbanit menyebabkan peningkatan kebutuhan dan 

meningkatkan utilitas yang sernak:in besar. Saat ini, untuk memeouhi 

kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan utilitas seseorang da:Iam rumah 

tangga sebagian besar menggunakan energi Jistrik, sebagai contoh 

pengg';lnaan AC untuk rnendinginkan udara iuangan yang pana<;, penggunaan 

kuikas, lampu yang terang, Televisi, DVD. Karaoke dan lain sebagainya. 

2. Dari segi ekonomi. urbanisasi dilihat dari perubahan pada structural daJam 

sector mata pencaharian~ ini da!)at dilihat pada banyaknya penduduk desa 

ywg rneninggalkan pekerjaannya di biddang pertanian, beralih bekerja 

menjadi buruh ata.u yang .sifatnya non agraris di kota.Dalam penelahaan 

urbanisasi dari segi ekor~omi, masa.Jah~masalah menyangkut mata 

pencaharian sector informal atau yang biasa disebut dengan pedagang kaki 

lima. Perubahan pekeJjaan dati sector pe11anian mer,uju sector non agraris 

menyebabkan secara langsung maupun tidak langsung membutuhkan listrik 

dalam menjalankan peketjaannya, sebagai rontoh~ sebagai petani dalam 

bekerja tidak: membutuhkan listrik sedangkan wiraswasta atau dalam 

perdagangan ataupun kaki lima sekalipun membutuhkan listrik sebagai 

penenmgan ruangan bahkan untuk pendingin ruangan kerja. 

3. Dari sudut pandangan ilmu periiaku (behuvioral scienliJt) urbanisasi dilihat 

Oari segi sl!jault mana manusia itu dapat menyesuaikan diri terhadap situasi 

yang berubah-ubah baik yang disebabkan oJeh kemajuan teknoJogi maupun 

perkembangan terbaru dalarn kebidupan. Hasil adaptasi para urbanit di 

daerah perkotaan mencenninkan kemampuan bertnhan hidup dikota besar. 

4. Dari sudut pandangan sosiologi maka urbanisnsi dikairkan dengan sikap 

bidup penduduk dalam lingkungan pedesaan yang mendapat pengaruh dari 

kehidupan kota. Dalam hal ini. apakab urbanit dapat berrahan pada cara 

hidup desa ataukah mereka mengikuti arus cara hidup orang kota yang bel urn 

dikenalnya secara mendalam. sehingga akan dapat menimbulka.P masalah~ 
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masalah sosiologis yang baru, Dari segi sosiologi, urbanisasi ini dapat 

menimbulkan lapisan sosial baru yang menjadi beban kota. Karena 

kebanyakan dari urbanit tidak berhasil hidup layak di kota akan menjadi 

'"'penggelandang" dan membentuk daerah hunian liar. Dengan adanya hunian 

apakah liar maupun tidak liar tetap para urbanit membutuhkan listrik 

diperkotaan .. 

5. Dari sudut pandangan geografi. urbanisasi dilihat dari segi distribusi~ difusi 

perubahan dan pola menurut waktu dan tempat 

Dengan adanya perspektif urbanisasi di alaS rnaka sudah sewajamya 

bahwa urbanisasi bukan hanya suatu perpindahan penduduk semata tetapi 

memiliki sebab akibat yang kompleks. Urbanisasi juga mempunyai hubungan 

yang erat dengan pemhangunan nasional. 

2.&.1. Proses urbanisasi 

Menurul King d~m Golledge (1978} urbanisasi dapal te~jadi karena empa_t 

proses utama keruangan yaitu : 

2- Adanya pemusatan kekuasaan pemcrintah kota sebagai penga.mbil kebijakai1 

dan sebagai pengawas dalam penyelenggaraan hubungao kora dengan daerah 

sekitamya. 

3. adanya arus modal dan investasi untuk mengatur kemakmuran kota dan 

wilayah disekitamya. dan selain itu penentuan atau pemilihan !okasi untuk 

kegia'Uin ekonomi mempunyai pengaruh terhadap arus bolak balfk kota~desa. 

4. Difusi inovasi dan perubahan yang berpengaruh terhadap aspek social, 

ekonomi, buday"" dan politlk di kota akan dapat meluas di kota-kota yang 

tebih kecil bahkarr ke daerah pedesaan. Difusi ini dapat mengubah suasana 

desa menjadi suasana kota. 

5, Migras:i dan pemukiman barn dapat teljadi apabila peng:uuh kota secara terus 

menerus masuk ke daerah pedesaan perubahan pola ekonomi dan perubahan 

pandangan penduduk desa mendorong mercka memperbaiki keadaan social 

ekonominya. 

2.4.2. Gejala terjadioya urbanisasi 

Gejala terjadinya urbanisasi dapat diarnati dengan adanya : 
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2. Penggelembungan atau pembengkakan kota~kota dengan penduduk 

3. perpindahan penduduk desa ke kola 

4. perubahan suasana desa (rural sphere) menjadi suasana kota (urban sphere) 

yang akhimya menuju tercapainya urbanisme yaitu cara. hidup orang kota 

atau urban woy of life. 

2.4.3. Pengerfum Desa dan Koia 

Penduduk merupakan orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah 

yang terikat oleh atumn~aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama Jain 

secara terus menerus I kontinu. Dat.mt sosioJogi, penduduk adalah kumpuJan 

manusia yang menempati wiJayah geografi dan ruang tertentu. Penduduk suatu 

negara atau daerah bisa didefinisikan menjadi dl.!a. 

• Orang yang tinggal di daerah tersebut 

• Orang yang secara hukum berhak tingga! di da.erah tersebut. 

Menurut Unda:tg-undang No. 5 Tahun 1979 tentang pemerintah daerah 

Desa adalah suatu wi!ayah yang diternpaH oleh sejumlab penduduk sebagai 

kesatuan masyarakat hukum. yang mempunyai organisasi pemerintaban terendah, 

Jangsung di bawah camat dan b~rhak menyelenggarakan rumah mngganya sendiri 

dalam ikatan negar! kesatuan Republik Indonesia. 

Kola merupak:an satuan wilayah yang merupakan simp.ul jasa distribusi, 

berperan memberikan pelayanan pemasaran terhadap tviiayah pengamhnya, 

Juasnya ditentukan o1eh kepadatan jasa distribusi yang bersangkutan. 

Pengertian lain menyebutkan kota adalah satuo.n pemukiman bukan 

pedesaaan yang berperan didalam satuan-satuan wi!ayah pengembangan dan atau 

wilayah nasional sebagai simpuljasa menurut peng.amaum terten!u. 

Urbanisasi merupakan bagian dari migrasi penduduk sedangkan pengertian 

migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dari tern par yang satu ke tempat 

yang lain. Da!am mobilitas penduduk. terdapat migrasi intemasional yang 

mcrupakan perpindahan penduduk yang mclewati batas suatu negara ke negara 

lain dan juga migrasi internal yang merupakan perpindahan penduduk yang 

berkutat pada sekitar wilayah satu negara saja. 

2.4.4. Perhitungan Urbanisasi 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) baflwa untuk melakulam 

Penghirungan proyeksi penduduk daerah perkotaan dengcm menggunakan rumus 

Urban Rural Growth Dijference (URGD), yaitu proyeksi penduduk perkotaan 

berdasarkan perbedaan Jaju pertumbuhan penduduk daerah pcrkotaan dan 

perdesaan. 

Penentuan asurnst URGD setiap provinsi dikelompokkan menjadi tiga: 

URGD Tinggi, untuk provinsi yang perbedaan laju pertumbuhan antara 

penduduk daerah perkotaan dan doerah perdesaan (URGD) lebih dari 30 persen. 

Untuk kelompok provinsi dengan URGD tinggi diasumslkan terjadi penurunan 

URGD sebesar 10 persen setiap S tahun. Provinsi-provinsi yang termasuk dalam 

kelompok ini adala.h; Nanggroe Aceh Darussalam, Riau, Beng_kulu, Lampun&, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banren. Bali, Nusn Tenggara Barat, 

Kalimantan Tengah; Sulawesi Utara dan GoronlaJo. 

URGD Scdaog, u.'lluk provinsi yang perbedaan lnju pertumbuhan 

penduduk daerah perkotaan dan daerah perdesaan (URGD) antara 20~30 persen. 

Untuk kelompok provinsi dengan URGD sedang diasumsikan Lerjadi penurunan 

URGD sebesar 7 pcrsen :.etiap 5 tahun. Provinsi~provinsi yang termasuk dalam 

kelompok ini OOalah; Sumatera Blm!'4 Jambi, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, 

DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Timur. 

URGD Rendah, untuk provinsi yang perbedaao laju perrumbahan 

penduduk daerah perkotaan dan daeran perdesaan (l!RGD) di bawah 20 persen. 

Untuk keJompok provinsi dengan URGD rendah diasumsikan terjadj kennikan 

URGD sebesar 5% setiap 5 tahun. Provinsi~provinsi yang tcrmasuk dalam 

kelompok ini adalah: Sumatera Utara, DKI Jakarta, Kalimantan Barat, Sulawesi 

Tengah. Sulawesi Seiatan, Sulawesi Utara, Maluk3, Maluku Utara dan Papua. 

Rumus perhitungan penduduk daerah perkotaan den:gan metodc URGD adalah; 

(2.7) 

dimana: 

U' ""' JumJah penduduk daerah perkotaan tahon t + I 

U = Jumlah penduduk daerah pe!"k.otaan tahun t 
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R == Jumlab penduduk daerah perdesaan tahun t 

d = Perbedaan Jaju pertumbuhan penduduk daerah perkotaan dan perdesaan 

T = Jumlah penduduk total tahun t + I 

T = Jumlah penduduk rotaltnhun t 

Berikm merupakan tabel Perbedaan Laju Pertumbuhan Penduduk Daerah 

Perkotaan dan Perdesaan (URGD) per Provinsi, 1990-2010. 

Tahei2.L Perbedaan Laju Pertumhuhan Penduduk Oaerah Perkotaan dan 
Perdesaan (URGO) per Provinsi, J 990-2010 

No. Propinsi 2005-2010 2000-4005 1995-2000 1995-1990 

-
I Nangroe Aceh Darussalam 0.2702 0.3003 0.33366667 I 0.370740741 

2 Sumatera Ut.tra 0.1711 0.1629 0.1714737 0.18049861 

3 St.anatera Ba.rat 02518 0.2707 0.2910753 0.31298416 

4 Riau I 0.3015 0.2707 0.30077778 0.334197531 

5 Jambi 0.2053 0.2208 0.2374194 0.25528963 
6 Sumatera SeJa!an 0.1936 0.2082 0.223871 0.24072147 

7 Bengkulu 0.2804 0.3116 0.34622222 0.384691358 

8 Lampung _____ 1--·· 0.34?6 0.3862 0.42911111 0.476790123 

9 Kep. Bangka Belitung 0.1936 0.208::! 0.223871 ~.2407_;!1£ 

,__JQ. KepUlauan Riau 0.0088 - - --
11 DKI !aloma 0.3338 0.0083 0.0087368 0.00919668 

12 JawaBarat 0.3125 0.3709 0.4121llll 0.457901235 

13 Jawa T enl!ah 0.2673 0.3472 0.38517778 0.428641975 
14 Dl Yogyakarta 0.3069 0.2874 0.3090323 0.33229275 -
15 Jawa Timur 03338 0.341 0.378881189 0.420987654 .. 
16 Banten 0.3069 0.3709 0.41211111 0.457901235 
17 BaH 0.30691 0.341 0.37888889 0.420987654 ... 
18 Nusa Tenemll'8 Barat 0.1960 0.341 0.37888889 0.420987654 

19 Nusa Tenoara Timur 0.1789 0.2108 0.2266667 0.2437276 

20 Kalimantan Barat 0.3386 0.1704 0.1793684 0.18880886 
21 Kalimantan TenRah 0 .. 2300 0.1 171 0.1232632 0.12975069 
22 Kalimantan Selatan 0.1961 0 .. 2473 0265914 0 .. 28592901 

23 Kalimantan Timor 0.2790 0.2109 0.2267742 0.24384322 ... ---·-
24 Sulawesi Utara 0.1230 0.31 0.34444444 0.382716049 

25 S~awesi Tengah --.. - I . 0.14991 0.1171' CU232632 0.12975069 .. 

26 Sulawesi Selatan 0.1635 0.142&1 0.1503158 0.15822715 ---
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Lanju!an Tabel 2.1. Perbedaan Laju Pertumbuhan Penduduk Daerah Perkotaan 
dan Perdesaan (URGD) per Provinsi, 1990-2010 

27 Sulawesi Tenggara 0.279() 0.1557 0.1638947 0.17252078 
28 Gorontalo 0.0441 0.31 0.34444444 0.382716049 
29 Sulawesi Barat 0.0441 0.1704 0.1793684 0.18880886 

30 Maluku 0.0441 0.042 0.0442105 0.0465374 
31 Maluku Uram 0.2702 0.042 0.0442105 0.0%5374 
32 Papua 0.17ll 0.042 0.0442105 0.0465374 . . 

Sumber : Badan Pusat Statlstik (2005) 

2.5. PDRB (Pendapatan Domeslik Regionai Bruto) 

GORP (Gross Dt>meslfc Rttgional Product) atau PDRB sering digunak:an 

untuk mengukur pertumbuhan ekonomi regional atau provinsi, naiknya 

pettumbuhan ekonnomi akan rr.eningkatnya kegiatan ekonomi baik Oalam sekto!' 

perdagangan, maupun dalam sector jasa. meningkatkan permintaan listrik. GDP 

merupakan nilai barang atau jasa akhir berdasarkan harga pasar, yang diproduksi 

oieh sebuah perekonomlan dalam setu periode (kurun walctu) dengan 

menggunakan faktor-faktor produksi yang berlokasi daiam perekonomian 

tersebut Ada tiga cara dalam rncndefinisikan GOP a:tau PDB yaitu : 

l. GDP ata:u PDB rr..erupakan nilai dari barnng akhir atau jasa akbir yang 

diproduksi dalam ekonorni selama perivde waktu tertentu. Barang akhir atau 

fmaJ good merupakan sebuah barang yang dipergunaka.n pada konsumsi 

akh!r. 

2. GDP merupakan penjumlahan dari nilai tambah da1am ekonomi se1ama pada 

periode tertentu. Njlai tambah sebanding dengan ni1ai riari produksi yang 

dihasilkan oleb perusahaan dilrurangi nilai dari barang intermediate yang 

digunakan dalam produksL Barang intermediate merupakan barang yang: 

digunakan daiam produks:i banmg yang lainnya. 

3. GDP merupakan penjumJahan dari pendapatan dalam ekonomi selama 

periode tertentu. 

PDB nominal merupakan penjumlahan barang akhir yang diproduksi pada 

harga berlaku (current price). PDB nominal seialu mengalami peningkai.M dari 

waktu ke waktu karena : 

a. Produksi dari banyak barang selalu naik dari waktu ke waktu 
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b. Harga dari banyak barang selalu naik dari waktu ke waktu. 

GDP real adalah penjumlahan dari l>arang akhir pada waktu konstan bukan pada 

harga berlaku. 

NHai PDB suatu periode tertentu seOOnamya merupakan hasH perkalian 

antara harga barnng yang diproduksi dengan jumlah barong yang dihasiJkan. atau 

disebut dengan PDB barga berlaku. Pengbitungan dengan cara ini dapat 

memberikan basil yang menyesatkan, karena tidak memperhitungkan pengaruh 

inflasi. Agar mendapatkan gaml>aran yang lebih akurat, maka perhitungan PDB 

sering menggunakan harga konstan dengan menentukan tahun dasar yang 

merupakan tahun dimana perekonomian berada daJam kondisi baik. Manfaat dari 

perhitungan PDB harga kon.stan (riiJ) adalah mengetabui apakah perekonornian 

mengalami pertumbuhan atau tldak. Hubungan antara PDB riii dengan PDB 

nominal dapat dinyat.aka.t1 dalam persamaan di bawah ini : 

GDP riiJ = GDP nomina! I Deflator 

Dim ana: 

Deflator= (Hc.rga tahuu t : Harga tahun t-1) x I 00% 

Dan 

PDRB rii1 = PDRB nominal I Deflator 

(2.8) 

unruk PDRB perkapita maka nflr:i PDRB dibagi dengan total penduduk yang ada 

di propinsi tersebut. 

:2.6 Kajian P~elitian-Ptnelitian terdabulu 

Penetitian tentang permintaan listrik telah banyak dilakukan baik di 

Indonesia maupun. dl negara lain. baik neg;tra berkembang rnaupun negara maju. 

Hampir semua negam rueneliti pemtintaan Hstrik di negaranya karena untuk 

mengetahui filktor-faktor yang mempengaruhi pennintwm listrik sehingga dapat 

menaksir berapa kebutuhan Jistrik dimasa yang akan datang. 

Adapun beberapa penelitian mengenai perminraan listrik sebagai acuan 

dalam penelitian kali ini dilakukan olen Holtedahl dan Jout:l, (2003), Walelangko 

(2006), Widodo (2005), Sunander (2003), dan McNeil dan Letscbert (2004) 
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Ada beberapa persama.an dan perbedaan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, adapun persamaannya adalab : 

Semua penelitian menggunakan variabel terikatnya adalab pennintaan 

listrik atau prox.inya adalah konsumsi listrik dan semua penelitian 

menggunakan variabel bebasnya adatah pendapatan dan harga listrik 

kecuali Mcneil dan Letschert (2004) tidak menggunakan harga Hstrik. 

Semua penelitian menggunakan proxy pertumbuhan sehingga 

menggunakan lag -1. kecua1i Mcneil dan Letschert (2004). 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian~peneiitian terdahuiu adalah ; 

a. Walelangko (2006) selain pendapatan (PDRB) dan harga listrik variahel 

bebasnya adaiah harga minyak: mnah dan solar, penelitian d!lakukan pada 

26 provinsi di lndonesia.dala.m kurun waktu 1990- 2001 menggunakan 

data panel metode fxed effect 

b. Sunandar (2003) selain pendapatan (PDB) dan harga listrik variahel bebas 

lainnya adalah elektriflkas.L meneliti mengenai pennJnt.aan listrik rumah 

tangga Indonesia dengan menggunakan data time series dari tahun 1975 

sampai dengan 2000. 

c. HoJtedah1 dan Joutz t"2003) selain pendapatan (Pendapatan tidak kena 

pajak) dan harga Listrik variabei bebas Jainnya adalah urbsnisasi, barga 

minyak duni~ dan suhu. Penelitian dilakukan di Taiwan menggunakan 

data time series 1955- 1995. dengan mengguaa.kan metode ECM 

d. Widodc (2005) selain pendapalan (PDRB) dan barga listrik variahel 

bebasnya adalah jumlah pelanggan PLNJ jumlah pegawai PLN, dan 

panjang jaringa.rt Menggunakan uj i regresi panel data untuk 5 wilayah 

daerah Jakarta- Tangerang. Jawa Barat,. Jawa Tengah. Jawa Timur dan 

Bali 

e. McNeil dan Letsc.'l:lert {2004) selain pendapatan variabel bebas lainnya 

adalah urbanisasi. eJektriifikasi dan barang-barang yang menggunakan 

Jistrik { kulkas, AC, pemanas air, mesin cud, pengering rambut, kompor, 

TV berwama, TV hitam putih, radio). Penelitian dilakukan di 6 negara 

berkt:mbang, yaitu : Brazil survey pada tah.un 1996 -1997, Nicaragua 

survey pada tahun 200!, Mexico survey pad a tahun 2000, Panama survey 
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pada tahun 1997, Peru survey pada tab:un 1994. Afrika Selatan survey pada 

lllhun !993. 

Persamaa.n basil dari penelitian terdahulu adalah sebagai berikut; 

Variabel Pendapatan hertanda positif, ini menandakan naiknya pendapatan 

akan meningkatkan konsumsi Jistrik. 

Variabel harga listrik: bertanda negative, hal ini menyatakan bahwa 

kenaikan harga listrik mengurangi konsumsi listrik. 

Sedangka.n perbedaan hasH peneJitian adalah berupa perbedaan hasil dari variabel 

bebas masing-masing. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut ; 

Sunandar (2003}, variabel bebas lainnya adalab elektrifikasi bertanda 

positif menyatakan bahwa naiknya elelctrifikasi meningkatkan pennintaan 

listrik. 

Walelangko (2006), dengan variabel beb!!S lainnya adalab barga minyak 

1anah dan harga solar memHiki nilai po.sitif. Ha1 ini digunakan sebagai 

ba.tmg substiaisi apabiJa harga listrik mengal(l.mi kenaikan. 

Wulodo (2005) dengan variabel bebas lainnya berupa jumJah pegawai 

PLN adalah bernilai negative yang artinya bahwa penambahan jum!ah 

pegawai PLN akan mengurangi permintaan list:ik:. Sedangkan panjang 

jaringan danjumlah pelanggan memimd nilai positif 

Holtedabl dan Joutz (2003), variabel bebas lainnya adalab urbanisa.<ti 

memiliki hasH yang positif signifikan baik da!am short run maupun long 

rtta.dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa urbanisasi dapat 

me~ielaskan kcnsurnsi Hstrik pada semua negara yang sedang 

berkembang. populasi~ suhu yang dingin,clan berdampak positif tcrhadap 

permintaan Jistrik. Harga minyak digunakan untuk koi.ntegmsi terhadap 

ha.rga listrik. 

McNeil dan Letscbert (2004) variabel bebas lainnya berupa urbanisasl, 

eleklrifikasi. dan barang yang menggunakan listrik, memiliki nilai positif 

untuk 6 negara berkembang Brazil, Nicaragua. Mexico, Panama, Peru, 

Afnka Selatan. 
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Dari penelitian-penelitian yang tersebut diatas maka yang digututkan 

sebagai referensi utama dalam penelitian kali ini adalah penelitian dari Holtedahl 

dan Joutz (2003), karena menurut Holtedahl dan Joutz (2003) bahwa urbanisasi 

dapat rnenjelaskan mengenai pennintaan listrik pada semua negara berkembang. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebdurnnya 

adalah penelitian kali ini dilakukan di Indonesia pada 26 propinsi dalam kurun 

waktu 13 tabun dimulai pada tahun 1995 -2007. Dan dalam hal ini penetitian ini 

menganalisa pengaruh urbanisasi terhadap permintaa.n Jistrik rumall tangga d~ 

Indonesia. Dimana dalam peneHtian mengenai permintaan tistrik rurnah tangga di 

Indonesia sebelumnya belum pemah menggunakan variabel bebas berupa 

urban!sasi. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Bah ini memapa;kan data yang dlpergunakan. variabel penelitian, prosedur 

pelaksanaan penelitian dan metode estimasi. 

3.1. Somber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan 

jenis data adaJah data time series dan data crass section. Sumber data yang 

diperlukan diperoleh dari Biro Pusat Statistik (BPS), PT. PLN, dan Departemen 

Energi Sumber Daya Mineral (DESDM). Permintaan listrik di Indonesia 

dipengaruhi banyak factor sehlngga sebagai konsekuensinya maki! perrnintaan 

listrik tidak dapat diukur dari satu variable saja. 

Penelitian ini terdiri atas variabel terikat berupa clata perrnintaan listtik 

dengan proxynya adalah konsumsi listrik ynag diperolch dari publikasi BPS. 

Sedangkan varittble bebasnya adalah data urbanisasi dalam perhitungannya 

adaiah prosentase banyakn,yu penduduk. di kota dibandingk:an dengan total 

penduduk di 2.6 provinsi di Indonesia dan data Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) per kapita diperoleh dari publikasi BPS. Untuk data elektrifikasi dan 

harga listrik di Indonesia diperoleh dnri publikasi PT PLN. 

Semua data merupakan data ~ntuk 26 provinsi di Indonesia dalam jangka 

waktu 1995 -2007. Adapun ke 26 provinsi itu adalah Nangroe Aceh Darusalam, 

Sumarera Utara, Sumatera Barat:. Riau, Jarnbi, Sumatera SeJatan, Bengkulu, 

Lampung, D¥J Jakarta, Jawa Barnt, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, 

Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kaiimantan Barat:. Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selata.n, Kalimantan T;mur~ Sutaw~si Utara, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Selatan. Sulawesi Tenggara. Maluku, Papua. 

3.2. Deskripso Variabel 

Dalam penelitian kali ini, data yang digunakan adaiah data tahunan, 

dengan periode observa.~i tabun l 995- 2007. Data yang dikumpulkan disesuaikan 
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dengan dependent variable dan independent variabetnya. Berikut ini adalah 

definisi dari masing-masing variable adalah sebagai berikut : 

J. Dependent Variabel (variabel terikat) : konsumsi listrik (kWh) di 26 provinsi 

di Indonesia per kapita dengan satuannya adalah kWh!Kapita. 

2. Jndependtnt Variabe/ (variabel bebas) : Urbanisasi, PDRB per kopita, Harga 

listrik, dan elektrifikasi. 

Berikut adalah peojelasan dari maslng-masing variable bebas yang akan 

digunakan dalam penelitian kali ini ; 

a. Data urbanisasi per provinsi~ dengan mengikuti HoJtedahl dan Joutz 

(2003) merupakan perbitungan prosentase banyaknya penduduk yang 

linggal di kola dengan total penduduk yang ada di wiloyab tersebut 

Sehingga di dapat perhitungannya adalah sebagai beriknt 

" b . . Jumlah penduduk dikota 1 OO'/ vr amsasi ':'!. x 10 
total jumlah penduduk 

Satuan untuk data urbanisasi adalah prosentase. 

(3.1) 

b. Proksi data pendapatan per kapita tiap-tiap provinsi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data Produk Dornestil; Regional Bruto (Pl>RB). 

Definisi PDRB adalah pendapatan yang diperoleh dala._'ll suatu negara 

yang diprod~ksi oleb factor-faktor produksi milik warga Negara sendiri 

maupun warga Negara asing. yang rlidekati dengan deflator pendapatan. 

Dalwn penelitian kali ini tahun dasar adalah tabun 2000. Data PDRB yang 

diperoleh masih berbcda tahun das.ar konstannya untuk: di bawah tahun 

2000, maka masih menggunakan tahun dasar konstan 1993. oleb sebab itu 

harus disamakan terlebih dahu!u tahun dasamya, dari tahun dasar konstan 

1993 menjadi tahun dasar konstan 2000. Adapwt ca.ra menyarnakannya 

adalah sebagal berikut : 

Misalnya : jika ingin mendapatkan tahun dasar konstan 2000 untuk PDRB 

tahun 1996 maka : 

PDRH996kvrutan 2000= PDJI1l200Q kv~tanZOOO xPDRll99<\ k<mstant993 (3.2) 
PDRB200Q.konsta.nl993 
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Setelah didapatkan PDRB konstan 2000 maka untuk mendapatkan proxy 

pandapatan par kapita maka PDRB konstan 2000 di bagi dengan jumlah 

penduduk provinsi tersebut Maka ; 

PD
,,., .__ _ PDRB, kons!an2000 
II.U per ~~~Uplla= 

jumlahpcnduduK.per pravitt<>i 
(3.3) 

Satuan untuk data PDRB per kapim adalah rupiah par kapita. 

c, Data Harga listrik tiap tiap provinsi di Indonesia di dapat da.ri pub1ikasi 

statistik PT. PLN dimulai dari tahun 1995-2007. Untuk hnrga listrik per 

provinsi (hnrga riil pada tiap-tiap provinsi) hasil publikasi PT. PLN 

beibcda tiap-t:ap propinsi denga.1 s..-tu::::naya adalllh Rupiah/ !~'.Vb 

d. Data elektrifikasi merupakan proscntase banyak rumah tangga yang 

terJi:;triki dengan totat rumah tangga di tiap-tiap provins:i di dapat dari data 

DESDM dhnulai dari tahun 1995 - 2007. sehingga di dapat uilai 

prosentase perbandingannya adalah sebagai berikut : 

l '·-"'k . jumlah rumah tan'-"gg"a.,_re_r.._li.._•tr_r.._'k_i e eNt !fl an = ~-

to!r;l rumah tan gga 

(3.4) 

Satuan dari data elektriftkasi adalah prosentase sehingga harus dikali 

dengan I 00%. 

3.3. Spesifikasi Model 

Model yang digur.akan daiam penelitian ini adalah model ekonometrika 

yang dianalisa dengan menggunakan metode pane! dam. Model ini merupakan 

rnodifika5i dari penelitian Holtedahl dan Joutz, (2003), Walelangko (2006), dan 

Sunaodar (2003). 

Spesifikasi fungsi permintaan listrik rnenurut Holtedahl dan Joutz (2003) secara 

matt:matis adalah : 

kWh= f(populasi, Income, Harga listrik. harga minyak dunia. urban..isasi, suhu) 

dimana variabel terikatnya adalah permintaan listrik rumah tangga di Taiwan 

(KWh). Sedangkan variaool oobasnya edalah jumlab listrik yang dikonsumsi 
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(milyar kwh ~ GWh), pendapatan riil dalam 1990 dolar, harga riil listrik per 

kilowatt hour~ barga rill minyak dunia, Urbanisasi, nilai derajat suhu. 

Spesifikasi fungsi pennintaan listrik di Indonesia menurut 

Walela.1gkc(2006) dimana variabel terikatnya adalah permintaan listrik (Kwh) 

dengan varia:bel bebasnya berupa : PDRB per kapi~ rata~rata harga juallistrik. 

Harga minyak tanah, Harga solar 

Sedangkan fungsi permintaan Ustrik rumah tangga di Indonesia menurut 

Sunandar (2003) dengar. variabel terikatnya adalah konsumsi listrik (GWh), 

dengan variabel bebasnya adalab PDB per Kapim, Harga listrik (Rp/kWh), 

elektrifikasi 

Dari ketiga pene1itian tentang model pennintaan listrik maka peneJitian 

kali ini menggunakan beberapa komhinasi variable dari masing-masing penelitian1 

maka model yang digunaka.., dalam penelitian kali ini adalah : 

Ln kWhrt ~flo+~~ Ln PRC;, + fl, Ln pdrb;, + p, Elk;, + p, Urban,+ l'il (3.5) 

Dimana: 

kWh, 

PRC,t 

pdrbit 

Elk;, 

Urbani! 

tAil 

= Konsumsi li:itrik (G\\'h} 

~ Harga lislrik tiap-tiap propinsi (Rp/kWh) 

~ PDRB per kapita (rupiab) 

~ Elektrifikasi 

= Urbanisasi 

=Error term 

Koefisien dati persamaan (131 dan lh) rnerupakan angka e!astisitas untuk 

rnasing-masing vuiable bebas k:ecuali untuk Pc yang merupakan koefisien 

konsl.anta. 

I. Elastisitas perrointaan Jistrik terhadap harga listrik atau yang biasa disebut 

dengan price ~lo.sticity of demand 
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(3.6) 

2. EJastisitas permintaan listrik terhadap pendapatan dal~.m hal lni proxynya 

adalah PDRB per kapit:a atau yang biasa disebut dengan income elasticity 

of demand 

p ~ liLnKwh 
1 8 Ln PDRB 

(3.7) 

Data yang digunakan daiam penelilian kali ini a:dalah date panel, dirnana 

data cross secrion-nya adalah: propinsi dengan 26 propinsi yaitu: Nangroe Aceh 

Darusalam, Sumatera Utafa, Sumatera Barnt, Rlau, Jambi, Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barn4 Jawa Tengah, Dl Yogyakarta, 

Jawa Timur, Rali. Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Tengah. Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara. Maluku, Papua,dengan 

urut waktu (lime series) nya ada!ah dimtolai dari tahun 1995 sampai dengan 2007. 

Maka pada penelitian ini digunakan teknik peogolabM data dengan 

menggunakan model regre~i panel data karen3 data-data yang akan diolah 

merupak.an pooling cross section ob.vervation yang diperoleh sejalan dengan 

perubahan waktu (time series). Metmle panel data ini memiliki ruang dan dimensi 

waktu, sehingga estimasl variable dan hasii perh!tungan akan memberikan analisis 

empiric yang lebih luas. 

3 A. Metode estimasl 

Metode Estimasi yang digunak:an didas:arkan pada data yang 

dipergunakan. Data yang: dipergunakan adalah data time series dan cross section, 

yaitu data 26 propinsi dengan kurun waktu sela.ma 13 tahun. sehingga metode 

estimasi menggunakan data paneL 
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Adapun secara garis besar pengujian dengan menggunakan metode 

estlmasi data panel adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1. flow chart pengujian pada data panel 

Uji F/ Uji Wald 
Common vs Individual 

lndividue.l Effect 
(inlemp b<rbeda) 

Hausman Test 
(Random vs Fixed) 

1-------uii LM 
~shetero) 

Hetero Horno 
(No weighied) L (Cross Section Weight) 

sumber : Baltagi (2005) )'ll11g telah diolah 

Darl gambar 3.l. flow .cha:t pengujjan pada data panel~ untl1k mengetahu; 

apakah metode yang digunakan dengan menggunakan mctode common effect atau 

individual effect maka terlebih dahuiu dilakukan pengujian Uji F a~u Uji Wald. 

ApabHa dari pengujian didapat metodenya adalah individual effect maka 

dilakukan pengujian bausman test tmtuk mengetahui apakah metode individual 

effect ini menggunakan metode random effect at.au fixed effect 

Di dalam metode fixed effect mas!h dimungkinkan adanya heterosccdastis 

maka untuk mengetahui apak.ah metode fixed effect terdapat heteroscedastis atau 

tidak maka dilakukan pengujian Uji LM. Apabila ternyata dalam basil pengujian 

tt::rdapat heteroscedastis maka dapat disimpufkan bahwa metode yang digunakan 

ada:lah metode fixed effcx::t dengan pembebanan (weiglhedj 
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SEKTOR KETENAGALISTRIKAN Dl INDONESIA 

Kebutuhan akan energ.i Jistrik dari tahun ke tahun semakin lama semakin 

meningkat di Indonesia seiring dengan pertumbuhan ekonomi, keglatan ekonomi~ 

populasi dan kbususnya urbanlsasi di Indonesia. 

Kapasitas pembangkit listrik Indonesia meningkat dari 25.047 MW peda 

tahun 2004 menjadi 29.885 MW pada tahun 2008, ata,_. meningkat 19,31% 

sedangkan produksi energi listrik per tahun meningkat dari 96.1 91 GWh pada 

tahun 2004 menjadil07.529 GW"n pada tahun 2008, atau meningkat 11,8%. Rasia 

elektrifikasi nasional sebesar 64,34%, Jika asumsi total rumah tangga 54 juta 

maka, 1 &,4 juta rurnah tangga belum terlistrik.i schlngga diperlukan kebijakan dari 

pemedntah dalam penanganan pennintaan listrik di Jndoncsia yang semakin lama 

semakin meningkat. 

P!:nyediaan tenaga listrik di Indonesia dilakukar; olelt PT. PLN (Persero) 

sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan {PKUK). Pennintaan listrik 

yang tinggi tidak sepenuhnya mampu dipenuhi ofeh PT. PLN, sehingga partisipasi 

peiaku usaha, seperti koperasi, listrik swasta, dan lndustri sangat diperlukan untuk 

memproduksi iisW.k baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk k:!pentinga:n 

umum atau untuk dijual. 

Sesuai dengan Undang~Undang nomor 15 Ta.hun 1985 tentang izin usaha 

lcetenagalislrikan dapat meliputi jenis usaha pembangkitan tenaga listrik, transmisi 

tenaga listrik, dan distribusi tenaga listrik. Namun demikian pemenuhan 

permintaan listrik di wilayah/ daerah belum terpenuhi baik secara kualitas maupun 

kuantitas sesuni pennintaan konsumen. Konsumen-konsumen listrik di di 

Indonesia dibagi metU:adi 4 bagian besar yaitu : Koa~:umen rumah l<lngga> publik; 

komersial dan lndustri. 

Program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan Iistrik baik kualitas 

maupun kuantitas sesuai dengan melaksanakan program di sisi permintaan 

(Demand Si'de Management) dan pada sisi penyediaan (Supply side managemem). 

Pada sisi demand side management adaiah mengendal!kan pertumbuhan 

permintaan tcnaga Iistrlk dengan cam mengendalikan beban puncak, pembatasa:n 
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scmentara sambungan baru terutama di daerah kritis, dan melakukan langkah­

langkah efisiensi lainnya di sisi konsumen. Sedangkan program Supply side 

management adalah optimasi penggunaan pembangkit tenaga Hstrik, penambahan 

pembangkit ~ga listrik serta pemanfaatan captive power. 

Untuk melakukan estimasi kebutuhan dan perminraan listrik sehingga 

dapat terlaksananya program demand side management merupakan sesuatu yang 

cukup sulit dilakukan karena tiap-tiap daerah bahkan tiap negara memiliki 

kar.lkteristik yang berbeda-beda, dan juga tidak adanya model permintaan Hstrik 

yang baku~ serta :faktor-faktor yang mempengaruhi permiPtaan listrik di suatu 

daerah atau negara berbeda-beda. 

Gambar 2.1. merupakan aliran: bagaimana jalur distribusi yang dimulai 

dari pembane;kit tenaga listrik sampai pada konsumen rumah tangga pada sisi 

supply side management memang cukup membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

Gambar 4.1. Jaringan tenaga listrik 

Trnfo tegangan 
slep up untuk 

transmisi 

Jalur transmiSl 
listrik jarnk jauh 

Sumber: PT.PLN (2008) 

4.1. Pola tariftenaga listrik 

frafo tegangan step 
down cntuk 
menurunk11n 

tegangan 

Jalur 
Distribusi 

Tiang listrik 

Konsumen/ 
pelanggan 

Harga.jual tenaga listrik yang dibebankan kepada konsumen tenaga Iistrik: 

ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan UU No. 15 Tahun 19&5 pasal l6 yang 
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menyatakan bahwa Pemerintah mengatur ha.rga jual tenaga Hstrik untuk konsumen 

yang disediakan olcl! PKUK ditetapkan oleh Presiden alas usul Menter! ESDM. 

Dalam mengusulkan harga jual tenaga listrik untuk konsumen. mented ESDM 

memperhatikan hal sebagai berikut: 

I. Kaidah-kaidah lndustri dan niaga yang sehat 

2. Biaya produksi 

3. Efisiensi pengusahaan 

4. Kelangkaan sumber energi primer yang djgunakan 

S. Skala pengusahaan dan interkoneksi system yang dipakai 

6, Tersedianya sumber dana untuk investasi 

Tarif dasar listrlk (TDL) terdlr! atas biaya beban dan biaya pemakaian yang 

dibebanh!1 ~ !ronsumen {Rp!K%). 

Tarif Rerata harga 1istrik pada rumah tangga di lndonesia mem;njukkan kenaikan 

dari tahun ke lahun. Dapat dilihat dari gam bar grafik berii<Ut ini ; 

Gam bar 4.2. Graftk tarif rerata listrik di Indonesia 

Tarif R&rnta. lisbik R<1mah Ta1199<1 

SlJfttber : Data diolah riari Badan Pusat Statistik 

4.2. Perkiraan kebutuhan seeara regional menurut RUKN 2008 

a. Pulau Jawa Madura Bali 

Untuk tahun 2008 ~ 2027 asumsi pertumbuhan penduduk diperkimkan 

tumbuh l% per tahun dan pertumbuhan PDRB sebesar 6,1% per tahun. Pada 
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tahun 2020 diperkirakan elektrifikasi sudah mencapai I 00%. Pertumbuhan 

permintaan energi listrik pada sektor rumah tangga sebesar 12.6%. Pada akhir 

tahun 2027 konsumsi tenaga I istrik dt Jawa Madura Ba!i diperkirakan mencapai 

684.2 TWh. Sedangkan beban puneak pada tahun 2027 mencapai 115,102 MW. 

b. Provinsi Nangme Aceh Darussalam (NAD) 

Asumsi pertumbuhan penduduk diperkirakan tumbuh 1% per tahun 

sedangkan pertwnbuhan ek.onomi diproyeksikan sebesvr 5,1% per tahun. Rasio 

elektrifikasi di propinsi NAD diharapkan 100% pada tahun 2020. Total 

permintaan energi listrik pada tahun 2027 sebesar 8,7 TWh. Sebagian besar 

kelistrikan di propins~ NAD sudah terlntegrasi dengan provinsi Sumatera Utara. 

c. Propinsi Sumatera Utara 

Asumsi pertumbuhan penduduk tahun 2008 - 2027 diperkirakan tumbuh 

1% per tahun sedangkan pertumbuhan ekonomi sebesar 6,7% per tahun. Rasio 

elektrifikl!si diharapkan l 00% pada tahun 2020. Total permintaan listrik pada 

tahun 2027 sebesar 27.2 TWh. Sebagian besar kebutuhan renaga listrik untuk 

propinsi Swnatera Utara dan Propinsi NAD dipenuhi oieh sistem Sumbagut. 

d. Propinsi Sumatera Barat 

Asumsi pertumbuhan penduduk tahun 2008 - 2027 diperkirakan turnbuh 

1% per tahun dan pertumbuhan ekonomi sebesar 5.1%. Rasfo elektrifikasi 

diharapkan 100% pada talmn 2020. Total pennintaan energi tumbuh rata-rata 

7.2% sebingga pada tahun 2027 permintaan Ustrik mencapai 6.2 TWh. Sis tern 

SWitatera Barat saat ini dipasi)k dari sistem interkoneksi Sumatera Bagian Selatan. 

e. Propinsi Riau dan Kepri 

Asumsi pertumbuhan penduduk 1,98% per talmn sedangkan pcrtumbuhan 

ekonomi sebesar 6.2% pertahun, Rasio elektrifikasi diharapkan IQO% pada tahun 

2025, Permintaan listrik periode 2008:- 2027 tumbuh rata-rata sebesar 7.4% per 

tahun sehingga pada tahun 2027 permintaan Hstrik mencapai 8, I TWh. 
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f. Kelistrikan S2JB (Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu) 

Pertumbuban penduduk periode 2008- 2027 diperkirakan 1,2% per tahun 

sedangkan pertumbuhan ekonomi diproyeksikan sebcsar 5,7% per tahUI'I. 

Kebutuhan listrik mencapai 8,2% per tahun. Rasio elektrifikasi diharapkan 95% 

pada tahun 2025. Total permintaan listrjk pada tahun 2027 mencapa.i 14,7 TWh. 

g. Propinsi larnpWlg 

Proyeksi pertumbuban penduduk tohun 2008 - 2027 sebesar 0,9% per 

tahun dan pertumbuhan ekonomi 6;2% per tahun. Perrnintaan listrik sebesar 

10,3% per tahllll atau peda tahun 2027 mencapai ll,l TWh. Elektrifikasi 

dibarapkan l 00% pada lahun 2025 

h. Batam 

Perkembangan kebutuhan tenaga listrik di Batam didasarkan atas rencE.na 

pengembangan kawasan, pertumbuhan ekonorni regionailsingapuraJMalaysia. dan 

interkoneksi kelistrikan Batam- Bintan. 

Asumsi pertumbuhan penduduk 4,5% dan pertumbuhan ekonomi sebesar 

6+1% pada kurun waktu 2008-2027. Elektrifikas! akan menjadi I O<Y'/o pada tahun 

2015. Pertumbuilan permintaan listrik mencapai 9,3% per tahun sebingga pada 

tahun 2027 mencapai 6,3%. Pertumbuhan beban puncak sampai dengan tahun 

2027 menjadi 1 078MW. 

i. Propinsi Kalimantan Barat 

Pertumbuhan pcnduduk rata-rata sebesar 1,3% dan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 6,2% pada kurun wsktu 2008-2027. Rasio elektrifikasi mencapai 990h 

pada tahun 2025. Pertumbuhan permintaan listrik rata-rata 7,6% per tahun. 

Dengan beban puneak pada tahun 2027 diperkirnkan sebesar 960MW. 

j. Propiosi Kalimantan Timur 

Asumsi pertumbuhan penduduk rata~rata sebesar 1,7% per tahun, 

r:x:rtumbuhan ekooomi 6,2%, dan pertumbuhan pennintaan listrik ~£Ita-rata sebesar 
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7,&% pada periode waktu 2008 - 2027. Beblm puncak pada tahun 2027 sebesar 

1394 MW. Rasio eiektrifikasi diperkirakan 100% pada tahun 2020. 

k. Sistem Kelistrikan Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah (Sistem 

Kalselteng) 

Asumsi pertumbuha.n pendudukan rata~rata sebesar 2,4% per t:ahun, 

pertumbuhan ekonomi sebesar rata-rata 6,2% per tahun pada petiode 2008-2027. 

Rasio elektritikasi diproyeksikan 100% pada tahun 2025. Pertumbuhan 

pe:rrnintaan Hstrik sebesar 9,7% per tahun~ dan perkembangan beban puncak tahun 

2027 akan mencapai 2230 MW. 

I. Sistem Kellstrikan Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, rlan Goront.alo 

(Sistem Suluttenggo) 

Asumsi pertumbuhan penduduk rata-rata 1,3% per tahun. pertumbuhM 

ekonomi sebesar 6,&% per tahun pada periode 2008 - 2027. Rasio elektrifikasi 

menjadi 95% pada talmo 2025. 

Apabila kelistrikan di tiga propinsi tersebut dapat terintegrasi maka 

pertumbuhan tenaga listrlk mencapai rata~rata 7,9% per tahun dan beban puncak 

pada tahun 2027 sebesar 1237MW 

m. Sistem kelistrika Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi 

Barnt (Sistem Sulsebar) 

Asurnsi pertumbuhan penduduk rata-rata t .1% per tahun, pertumbuhan 

ekonomi sebesar 6~7% pada periode 2008- 2027. Rasic elektrifikasi menjadi 96% 

pada talmn 2025. Pertumbuhan permintaan listrik untuk ketiga propinsi tersebut 

sebesar 7~2% per tahun, padaldlun 2027 beban puncak mencapai 2516 MW. 

n. Propinsi Nusat Tenggara Barat (NTB) 

Asurnsi pertumbuhan penduduk rata· rata sebesar I ,2% per tahun. 

pertumbuhan ekonomi sebesar 6,7% untuk periode 2008 - 2027. Rasio 

elektrifikasi menjadi 85% pada tahun 2025. 
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Permintaan listrlk sampai tahun 2027 mencapai 8,3% per tahun. Beban 

puncak pada tahun 2027 diperkirakan mencapai 622 MW" 

o. Propinsi Nusa Tenggare Timur {NTT) 

Proyeksi pertumbuhan penduduk rata-rata l, l% per tabun dan 

pertumbuhan ekonomi 6,4% pada periode 2008-2027. rasio elektrifikasi menjadi 

84% pada tahun 2025. 

Pennintaan listrik aka'l mengalamf pertumbuhan sebesar 7,2% per tallun. 

Beban puncak diperkirakan mencapai 306 MW pada tahun 2027. 

p. Propinst Maluku dan Maluku Utara 

Proyeksi pertumbuhan penduduk rata-rata sebe.<;ar 2,4% per tahun, dan 

pertcmbuhan ekonomi sebe~r 6,2 % pada periode 2008 - 2027. Rasio 

eiektrifikasi menjadi lOOUA: pada tahun 2025. Pertumbuhan permintaan li:;trik 

diperk:irakan sebesar 7,1% per tahun. Dan Beban puncak hingg:a tahun 2027 

sebesar 329 MW" 

q< Propinsi Papua 

Proyek.si pertumbuhan pend~duk rata-rata se:besar 1,9% per tahun dan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 6,7% per tahuil padc. periode 2008- 2027, Raslo 

elektrifik:asi menjadi 90% pada tahun 2025. Pertumbuhan pennintaan listrik rata­

rata sebesar 6,5% per taltun. Beban puneak sampai dengan tahun 2027 sebesar 

4!4MW. 

Peningkaum permintaan listrik di Indonesia menunjukkan adanya 

peningkatan kcmak:muran masyarakaL Kebijakan listrik yang tepat baik dari sisi 

supply Hstrik maupun sisi demand listrik dapat mengharuarkan pada 

rneningkatnya kemakmuran masyarakat 

Upaya pemerintah nntuk memenuhl peningkatan permintaan listrik baik 

dalamjangka pendek maupun jangka menengah I panjang ada!ah sebagai berikut : 

Jangka pendek 

- Dari sisi suppJy listrik 
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a. Mempercepat pergantian bahan baker solar (HSD) menjadi MFO 

b. Mempercepat pasokan gas 

c. Menurunkan susutjaringan dan meningkatkan efisieo:st adminisuasi 

d. Penambahan kapasitas baru (termasuk program listrik perdesaan dan sewa 

pernbangkit) 

e. Pemanfaatan captive power 

f. Optimasi kapasitas terpasang yang ada 

g. Penyelesaianlpeningkatan kemampuan jaringao transmisi/distribusi dan 

interkoneksi 

Dari sisi demand listrik 

a. Pengendalian pertumbuhan beban (terutama beban puncak) 

b. Penerapan tariff non subsidi untuk pelanggan mwpu (R3) dl arns 6.600 

VA 

c. Sambungan barn di1akuk:an secara selektif 

d. Sos!alisasi penghematan penggunnan listrik dan Lamp1.1 Hcmat Energi 

(LHE). 

e. Penurunan losses antara lain rndafui peningkatan kegiatan penertlban 

pencurian listrik (P2TL). 

Sed&ngkan program jangka menengahlpenjang : 

a. Diversifikas! penggunaan energi primer BBM kt: non ~ BBM untuk 

pemba.,gkit listrik. 

b. Meningkatkan partisipasi swasta (TPP) dalarn pcnyedinan Jistrik. 
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ANALISIS HASIL PENELITIAN 

5.1. Analisa Deskriptif 

Sebelum mdakukan ana.lisa hasiJ regresi yang te!ah dibuat maka dilak.ukan 

analisa deskriptif hubungan antara varJable terikat dengan variable bebasnya. 

Adapun analisa deskr:iptif menurtlukkan secara grafis hubungan antarn konswnsi 

Hstrlk dengan harga listdk, konsumsi listrik dengan PDRB per kapita, Konsumsi 

lisirik dengan urbanisasi. konsumsi listrik dengan eJektrifikasi. 

Dalam menganalisa deskriptif akan dapat dipedirakan apakah variable 

beba.s signifikan atan tidak signifikan mempengaruhi variable terikatnya. Jik2 

diantara variable bebas dengan variab1e terikat memiliki hubungan make. bentuk 

graflk. adalah mutus teratur bergerak berpencar dari bav.'Bh ke aU!s (hubungannya 

posltif) at:au dart atas ke bawah.{hubungannya negative). 

Dan apabila bentuk grafik tidak tcratur, ariinya kenaikan/penuru.'Wl 

variable terikat tidak diikuti oleh variable bebasnya, maka hubungan antara 

vatiable terikat dengan variable bebasnya tidak signifikan atau variable terikat 

tidak dipengaruhi oleh variable bebasnya. 

Berikut ini rn~rupa_l<.an gn.mbar 5.1. adalah gambar grafik hub;mgan antam 

konsumsi ;istdk dengan urbanisasi. 

Go,mbar 5. L Grafik kvnsumsi Jistrik terhadap urbanisasi 

(a} 
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Lanjutan gam bar 5. I Grafik konsumsi listrik terhadap urbanisasi 
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Ga.rnbar 5.1. memperHhatkan adanya bentuk guris dari bawah ke atas yang 

cukup mulus terbentuk dari grafik konsumsi Jistrik terhadap urbanisasi. Terlihat 

dari garnbar 5.1 bahwa: hubungan Mtarn konsumsi listrik dengan urbanisasi 

merupakan hebungan yang positif. karena membentuk garis yang cukup mutus 

maka kemungkinan signifikansi hubungan antara konsumsi listrik dengan 

urbanisasi cukup besar. 
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Semakin besar nUai urbanisasi maka terJihat bahwa semakin tinggi 

konsumsi listrik. Tetapi untuk lebih detail maka dapat dilihat dari ana lisa regresi 

panel data sehlngga dapat terJihat nilai signiflkansinya. 

Berikut ini adalah gambar 5.2. merupakan hubungan antara konsumsi 

listrik te:rhadap harga iistrlk. 

Gam bar 52. Grafik konsumsi listrik terhadap harga listrik 

(a) 
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Dari gambar 5.2. merupakan grafik konsumsi Ustrik terhadap harga listrik 

terlihat adauya bentuk yang tidak teratut dan ketika ditatik garis regresi maka 

ter1ihat adanya garis dari bawah menuju ke atas. Tetapi dari data sekunrler harga 
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Ustrik (pre) setiap harga listrik yang terus meningkat konsumsi listrikjuga tetap 

meningkot. maka kemungkinan akan didapat nilai koefisien yang positif. tetapi 

untuk lebih jeiasnya maka dapat dipertegas fagi dengan hasii anaJisa regresi data 

panel. 

Gamb.ar 5.3. Berikut ini merupakan grafik hubungan antara konsumsi 

Hstrik terhadap PDRB ptr kapita. 

Gambar 5.3. Grafik lronsumsi listrik vs PDRB per kapita 

(a) 

:!~~t<. --­
~~~ 

;;:~;'~ 

•• t . 
... . 

• 
' - .. 
/' 

(b) 

........ 

• •• ... .. . 
•• > 

• 
• • 

l J 

'· • • 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., A Agung Feinnudin, FEB UI, 2009



56 

Gambar 5.3. merupakan grafik hubungan antara konsumsi fistrik terhadap 

PDRB per kapita. Apabila gambar 5.3 dirarik garis regresi maka memperlihatkan 

rnembentuk garis dari bawah ke atas. Garis yang terbenruk dari bawah ke atas 

menyatakan bahwa adanya hubUJlgan yang positif antara konsumsi listrik dengan 

PDDRB per kapita. Sehingga analisa deskriptif memperlihatkan adanya hubungan 

yang positifwalauptln nllai signifikannya kemungkinan cukup kecil. 

Semakin besar nilai PDRB per kaplta maka akan semakin meningkatkan 

konsumsi listrik. Ini sesuai dengan hipotesa pen~litian bahwa semakin besar 

mesyarakat memiliki ~apatan maka kebutuhan akan listrlk semakin meningkat. 

Akan tetapi unluk lebib detailnya dalam benluk angka maka dapat dilillllt dari 

hasil analisa regresi panel data. Kemudian grafik 5.4. adalah grafik hubungan 

konsumsi Hstrik <iengan elektrifikasi yaitu prosentase antara rumah tangga 

terlistrild dengan total rumah tangga. 

Gambar 5.4. merupakan grafik hubungan antara konsumsi Iistrik dengan 

elektrifikasi. 

Gambar 5.4. Grafik konsumsi llstrik terhadapelektriftkasi 
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Lanjutan Gambar 5.4. Grafik konsumsi Jistrik terhadap elektrifikasl 

(b) 
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Gamba.r 5.4. memperUbatkan adanya bcntuk garis dari bawah ke atas yang 

cukup mulus terbentuk dnri grailk konsumsi listrik terhad.ap elektrifikasi. T erlihat 

dari gambar 5.4 bahwa b'llbungan antara konsumsi listrik dengan e1ektrifikasi 

merupalcm hubungan yang positif, karena membentuk garis yang cukup mulus 

dari bawah ke atas maka kemungkinan signitlkansi hubungan antara konsumsi 

lllilrik dcngan eleklrifikasi cukup besar. 

Semakin besar niJai elektrifikas! maka tcrlihat bahwa semakin rneningkat 

konsumsi U.strlk. Tetapi untuk Iebih detail mak& dapat diiihat dari analisa regresi 

panel data sehingga dapat terlihat nilai signifikansinya. 

5.2. P•ngujiao Model 

Pengola.han data dilakukan dengan :nengganakan metode frxed effect untuk 

data cross sectior. 26 propinsi yaitu Nangroe Aceh Darussalam. Sumatera Utara. 

Sumatera Barat, Riau. Jambi, Sumatera Selatac, Bengkulu, Larnpung. DKl 

Jakarta., Jawa Barat. Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah. 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, 
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Sulawesi Selatan~ Sulawesi Tenggara. Maluku~ Papua. dan time series dad tahun 

1995 sampai dengan tabun 2007. 

Penentuan metode estimasi fixed effect dilakukan setelah melakukan 

tahapan-tahapan pengujian sebagai berikut: 

1) UjiF 

Untuk pemilihan metode estimasi untuk penggunaan metode individual effect 

atau common effect dilakukan dengan uji F. 

Ho : a.t""" a.:~= a.:y =-.•• =an (intersep sama I camman effect) 

Didapat : F Hitung ~ 3,65 

Ftab!e ~ 1,665 

Maka : F hitung > F Tabel sehingga Ho ditolak, yang menyatakan behwa 

intersep ada.lah sarna yaitu metode common effect, d&n metode yang lebih baik 

adalah metode estimasi deogan menggunekan individuai effect. dimana intersep 

antar individu berbeda 

2) Pengujian Koefisi<n Wald 

Pengujian dengan menggunakan uji koefislen wald juga meughasilkan 

kesirnpuian yang sama yaitu estimasi dengan individual effect, sebagai 

berikut: 

Wald chi2(4) ~ 1739.02 

Prob > chi2 ~ 0.0000 

Dari hasil uji wald menyatakan bahwa uji wald signffikan terhadap model 

efek individual. 

Waiaupun sudab dilakukan pengujian F dan pengujian wald, tetapi 

dalam penelitian kali ini memang bertujuan untuk rnelihat karakteristik tiap­

tiap individu, sehingga dapat diperkirakan bahwa memang metode yang akan 

digunakan adalah metode efek indivldu (individual effect). 
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3) Pengujian Hausman Test. 

Dari efek individual, dilakukan pengujian untuk pemilihan antara model efek 

tetap (fixed effect} atau efek acak (random effect) yaitu dengan menggunakan 

bausman test.dimana: 

Ho : random effect 

H1 : Fixed effect 

Hasil da.ri Hausman test diperoleh hasil sebagai berikut 

Prob>chi2 ~ 0.0042 

Dengan nih1i prohabilita sebesar 0.0042~ maka model Ho (mode) random 

effect) di tolak. sehingga model yang tepat adalah menggunakan efek tetap 

(fi.--ed effect) 

4) Pecgujian LM Tes 

SeGangkan penentl!an estimator berdasarkan struktur varian kovatian dari 

residual untuk kondisi homoskedastik atau heteroskedastik, apakah 

mengestimasi dengan weighted atau tidak, dapat dHakukan dengan uji LM, 

Hn : a1
2 = ol = un1 = (struktur homoskedastik I no weighted) 

H1 : a1
2 i: altun2 = {struktur heteroskedastik I cross section weight) 

Diperoleh nilai LM sebesar 1227.37 sementara niiai x2 (25,95%) rabel 

sebesar 37.6525- Schingga niiai LM hitung > nilai LM tabel, maka HO di 

tolak, sehlngga estimator yang lebih b.,ik adaJah menggunak.ao struktur 

heteroskedastik dengan prosedur weighting, cro::;s section section weight. 

Dari serangkaian pengujian untuk menentukan penggunaan model yang tepat, 

ma.ka at.an didapatkan model yang terbaik. 
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Adapun model yang terbaik dapat dilihat pada !abel berikut ini : 

Tabel5.l. Permintaan Listrik Rumah Tangga 

0.4175973 
(0.4517173*) 

0.0183062 
(Urb) (0.0016211 ... ) 

0.1743688 
(0.0279606* .. ) 

0.1417568 
(lpdrb) 

0.021095 
(elk) 

0.8708 

0.8693 

menunjukk:an model signifikan pada tingkat signifikan 1%~ * tidak: 
nilai dalarn kurung adalah standar error 

Sehingga bentuk umurn persamaan dari model estimasi adalah : 

60 

Ln kwb ~ 0.417 + 0.0183 Urb + 0.1743 Ln pr< + 0.1417 Ln pdrb + 0.0210 

elk 

Dari tabel diatas seJuruh variable bebas tubanisasi (urb), harga Jist:rik {pre). 

PDRB per kapita (pdrb), dan eleklrifikasi (elk) mempengJ>ruhi variable terikat 

berupa permlntaan listrik (konsumsi listrik), Tanda koefisien seluruh variable 

bebas mencerminb.rt sifat hubungan dengan variable terikat konsurnsi listrik 

hanya ada S&tu yang tidak sesuai dengan hipotesa. Koefisien~kocfisien variable 

bebas hasil regresi adalah urbanisasi tanda koefisiennya adalah poshit PDRB per 

kap!ta tanda koefisiennya adaJah positif, elektrifikasi tanda koefisiennya adalah 

positif, se!iangkan harga listrik yang pada hipotesanya adalah negative untuk hasH 

regresi dalarn peneiitian ini nilainya adalah positif. 
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5.3. Ujt Hipotesa 

I. Uji secara parsial (Uji1) 

Dari output basil pengolahan diatas , dengan melihat krtatistic dan 

probabilita menunjukkan seJuruh variable bebas tersebut secara sfgniftkan 

pada taraf nyata J%, berarti pengujian regresi sccara parsial (uji T)~ sehingga 

variable bebasnya mempengaruhi var~able terikat konsumsi Hstrik {kwh) 

2. Uji Serempak (Uji F) 

Untuk pengujian koefisien regresi secara serempak (uji F). di dapat 

probabilr.a {F-Stat) ~ 0.0000 < n (0,01), artinya secara bersama-sama variable 

bebas dalam model, variable bebas mempengarubi variable terikat secara 

eigniflkan (lihat lamphan 3) 

3. Uji Kesesuaian (R') 

Dari Dutput hasil pengoiahan diatas nilai R2 adjusted sebesar 0.84. Hal ini 

menunjukkan modcJ dapat menjelaskan keragaman variable terikat,. konsumsi 

Hstrik sebesar 84 % sedangkan sisa."tya sebesar 16 % rlijeJaskan oleh variable~ 

varlabel Jain yang tidak dimasu!<'kan dalam model. Sehingga model estimasi 

yang dihasilkan cukup representative. 

Sedangkan interpretasi dari hasH estima.si adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.21nterpretasi basil estimasi 

kenaikan pennintaan konsumsi listrik sebesar 

0.174% 
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Lanjutan tabel5.2. Interpretasi basil estimasi 

3. Pdrb per kapita Setiap peningkatan pdrb per kapita 1% maka 

terjadi kenalkan permintaan konsumsi listrik 

sebesar 0.141% 

... 
4. Elektriftkasi Setiap peningkatan 1 % elektrifikasi akan 

menaikkan pennintaan {konsumsi Hsttik) sebesar 

0.021% 

5.4. Pembabasan 

5.4.1. Urban!sasi 

Tanda koetisien dari urbanisasi adalah positif. Hal ini menunjukkan 

kenaikkan prosentase urbanisasi aka:n menaildom pel'illintaan atau konsumsi 

iistrik. Maka asumsi yang dibanga.n atau hipotesa menunjukkan bahwa benar 

~.&rban!sasi mempengaruhi pem:intaan listrik. 

lnterpretasi dari hasH re~i dengan menggunakan metode ftxed effect 

untuk variable be bas urbanisasi (Urb) menunjukkan bahwa setiap pcningkatan 

urbanisd.Si sebesar 1% akan meninglqnkan permintaan listrik sebesa.r 0,018%. inl 

menWJjukkan urbanisasi mempengaruhi cukup s:ignifikan dan besar terhadap 

permintaan !istrik. Kerik.a penduduk berpindah dari desa ke kota maka berubah 

pula perilaku dan ~ife style dari perilaim desa mt.:nuju periJaku kota, yang 

membutuhkan baoyak energi listrik. 

Urbanisasi sangat berdampak besar bagi perkembangan perekonomia.r. 

suatu bangsa. Akibat urbanisasi yang terlalu tinggi menyebabkan terjadi 

ketimpangan pertumbut>.an ekonomi, social dan budaya baik di kota maupun di 

desa. Pekeljaan di seklor agraris (pertanian) terabaikan sehingga supply 

kebutuhan makanan sebagai contoh beras. beberape tahun terakhir di talmn 2000 

sampai dengan 2006 mengaiami defisit sehingga terpaksa harus mengimpor beras. 
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Akibat adanya urbanisasi menyebabkan defisit listrik. Di Tangerang dan 

Jakarta yang diperkirakan aman terhadap pasokan l:istrik temyata mengalarni 

defisit listrik sebesar 2.406 megawatt {MW). demikianjuga dengan ke 13 daerah 

mengalami defisit listrik <iimana beban puncaknya melebihi supply yang ada. 

Sedangkan beban puncak di sumbang oleh listrik rumah tmgga ( beban puncak 

dimulai pad a pukul I 8.00 sampai dengan 22.00) 

Dengan adanya kondisi defisit listrlk di kota-kota besar mengindikaslkan 

bahwa asumsi permintaan listrik pada RUKN tidak banya dipengaruhi oJeh 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 1enaga listrik 

saja. melainkan ada faktor urbanisasl yang menyebabkan permintaan !istrik itu 

menjadi meningkat. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Holtedahl dan 

Joutz {2003) serta McNeil dan Letschert {2004) menyatakan bahwa urbanisasi dapat 

menjelaskan m.engenai permintaan listrik pada semua negara berkembaog. 

Temyata did::~.patkan hasil babwa urbanisasi di Indonesia juga mempengaruhi 

pennintaan Iistrik seper::i pcnelitian yang di lakukan oleh Holtedahl dan Joutz 

(2003) di Taiwan dan McNeil dlln Lelschert (2004) di Brnzi' Nicaragua, Mexico, 

Panama, Peru, dan Afrika SeJata.<J. 

5.4.2. Harga listrik 

Dari hasil yang di dapat dalam menggunakan modeJ fixed effect di dapat 

bahwa koefisien harga listrik bertanda positi( Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan harga Iistrik tetap menaikkan perm:intaan atau kons.umsi listrik. Sehlngga 

listrik masih merupakan barang giften di Indonesia Hal ini rlapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Lfstrik hanya sedikit memillki substltusi dengan barnng lainnya dimana barang 

lainnya harganya jauh lebib mahai atau kuali!asnya sangat rendah. Contoh bar-ung 

substitusi 11strik adalah genset menggunakan bahan bakar solar yang relatif mahal, 

petromak, lilin,lampu mtnyak, walaupun harganya relative murah te!api memiliki 

1-ualitas penetangan yang rendah. 
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2_ Harga listrik di Indonesia masih reJative murah, dengan harga 

keekonomian yang berkisar antara 11 cent US$ per KWh atau sebesar Rp 

LIOO,~ sedangkan harga listrik saat inl masih disubsidi o!eh pemerintah 

denga.n harga listtik rumah tangga rat<H"ata sebesar Rp. 32,4& TriJiun tahun 

2007 dan sebesar 60,29 Triliun pada tahun 2008, 

ketika listrik dibel i subsidi maka harga akan turun (harga listrik naik tetapi 

tidak mengikuti perkembangan inflasi artinya harga masih tetap teljangkau) 

sehingga wilingness to pay (kemampuan bayar) masyamk:at terhadap Jistrik 

masih tinggi 

Dapat terlihat dari gambar 2.1 subsidi yang diberikan pemerintah terhadap 

listn'k rumah tangga pada tahun 2006 

3. Listrik saat ini merupakan satah satu kebutuhan pokok masyarakat baik di 

Indonesia ma:upun di dunia sehingga pemakaian listrik mau tidak mau 

barns dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4. Pengguna listrik ketika terjadi kenaikan harga listti14 tidak serta merta 

tidak rr.enggunakan listrik (memutus arus listrlk) sehingga penggunaan 

listrik masih terns dipakai oleh konsumen listrik Yllllg teiah exist. 

5. Setiap tahun w.asih tetjadt antrian atau dafiar tunggu daM caion konsumen 

P!..N untuk aHri arus listrlk Daftar tunggu calon pelanggan PLN berkisar 

antara 6.000 MW. 

5.4.2.1. Nilai koefi.Sien barga liscrik terhadap permintaan 

Dari basil estimasi pennintaan lisL ik terhadap harga listrik maka dapat 

diperoleh nilai koefisiennya adalah 0.174 yang artinya bahwa setiap peningkatan 

1% harga Hstrik tetap akan meningk.atkan 0,174% permintaan listrik. Hal ini 

menandakan bahwa Jistrik merupakan barang giffen di Indonesia 

HasH koe:fisien harga listrik daiam penelitian kaii ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian sebelumnya untuk di 

Indonesia menggunakan lag ~ 1 sehingga didapat hasH koefisien harga tistriknya 

adalah negatif. Tetapi proses sebelum di lag~ l kan semua hasil penelitian di 

Indonesia bemilai positif. 
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Peneiitian kali ini tidak menitik beratkan pada kesamaan hasil penetitian 

dengan teori ekonomi mengenai harga terhadap konsumsi. Pada kenyataannya 

dari 13 data series (data mentah) untuk tiap~tia:p provinsi, rata..rata hanya 2 data 

ketika adanya kenaikan listrik maka terjadi penurunan konsumsi listrik_ Tetapi 

untuk data harga listrik laimlya adanya kenaikkan lfstrik tetap terjadi peningkatan 

konsurnsi listrik 

5.4.3. PDRB per kapita 

Pendapatan suatu masyarakat dapat didekati dengan menggunakan PDRB 

dibagi dengan total penduduk atau yang disebut dengan PDRB per kapita. 

Kenaikan pendapatan real akan meningkatkan permint:aan suatu barang atau jasa. 

PDRB per kapita di Indonesia kecertderungan mengalami kenaikan. Daiam hal ini 

PDRB per kapita yang digunakan adalah PDRB konstan tabun 2000. Dari hasil 

regresi didapatkan nHai koeftsien yang positif, ini sesuai dengan hipotesa yang 

dibangun bahwa semkin tinggi pendapatan mala permintaan listrik akan semakin 

besar. 

5.4.3.1. Nil2i KoeftSien pendapatan terhadap permintaan 

Dari estimasi permintaan listrik dengan PDRB per kapita maka dapat 

diperoieh koefisien peodapatan terhadap permintaan listrik adalah positif 0.141 

yang artinya bahwa setiap peningkatan I% PDRB per kapita akan mening.l(atkan 

0,141% permintaan Jistrik. 

HasH penelitian bahwa pendapatan atau PDRB per kapita memiliki 

koefisien positif telah sesuai dengan hasil penelitian~peneiitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pendapatan rnemiliki nilai koefisien positif yang artinya 

bahwa meningkatnya pendapatan akan meningkatkan konsumsi iistrik. 

SAA. Elektrifibsi 

Elektrifikasi merupakan prosentase jumlah rumah tangga terlistriki 

dengan total rumah tangga. Dalarn penelitian ini data yang diperoieh mcrupakan 

data elektrifikasi per provinsi. 
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Saat ini pemerintab Indonesia secara giat meningkatkan eJektrifikasi di 

Indonesia, data menyebutkan bab.wa etek:trifikasi semakin lama semakin tinggi di 

Indonesia, pada tahun 2007 elektriflkasi di Indonesia baru mencapai 64,34% 

sehingga perlu peningkatan dan penambahan energi listdk, sehingga walaupun 

beberapa masyarakat yang sudah exist menggunakan listrik ketika. harga listrik 

naik mungldn akan menurunkan pemakaian listrik tetapi secara keseluruhan masih 

tetjadi pertumbuhan elektrifi.k.asi, dimana masyarakat yang dulu belum 

menggu.nakan Jistrik secara terns menerus akan dapat menggunakan listrik yang 

berak.ibat adanya peningkatan pennintaan atau konsumsi IJstrik. 

Di dapatkan basil bahwa setiap kenaikan elektrifikasi 1% maka akan 

meningkatkan konsumsi listrik sebesar 0,021%. 

HasH J>t'Oeiirian bahwa eiektritikasi memiliki koefislen positiftelah sesuai 

dengan basil penelitian dari sunandar (2003) yang menyatakan bahwa elektrifikasi 

memiliki nilai koefisien positif yang artin:;-a bahwa meningkatnya elektrifikasi 

ak:an meninglr..atkan konsumsi listrik. 

5.5. Efek individu I propinsi 

ApabiJa v&riable-varir~bel bcbas tidak mengalami per.tbahan, maka masing­

masing propinsi memiliki tingkat konsumsi listrik yang berbeda-beda. TaOe! 

berikut ini menyajikan perbedaan konsumsi listrik masing-masing propinsi: 

Barat 

Tabel 5.3 Efek lndividu 

Sumatera 

Kalimantan 
Tengah 

17 Kalimantan 

18 Bengkulu 
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Lanjutan Tabei 5.3, Efek !ndividu 

Seiatan 

Barat 

keterangan : 

Dari tabel 5.3 teriihat bahwa propinsi yang memiliki permintaan Iistrik 

rumah tangga yang terbesar berturJt-turut adalah Jawa Barat,. Jawa Timur, Bali, 

danJnkarta 

Dapat terlillat dari tabJe 5.3 bahwa: Jawa Barat memiliki niiai tertinggi 

terhadaii konsumsi listrik ini membuktikan bahwa propinsi Jawu 13aral m.emiliki 

jumlah penduduk yang besar dimana kebutuhan aF.an Iistriknyajuga meningkat. 

Sedangkan Jawa Timur dan Bali merupakan propinsi yang mengkonsumsi 

listrik terbesar kcdua (bernilai sama), ini mernbuktika.'1 bahwa se.la~n penduduk 

yang juga meningkat, pendapatan masyarakat yang meningkat mengakibatkan 

kebutuhan akan listrik yang meningkat, selain itu propinsi Bali dengan 

pendapatan utamanya dari pariwisata menyebabkan konsumsi listrik lebih banyak 

pada sector pariwisata dan sector rumah tangga dikarenskan penduduk lebih 

banyak bekerja dibidang non forma!, sehingga lebih banyak mempergunakan 

Jistrik di rumah tangga. 

Yang terbesar ketiga adalah prnpinsi Jakarta, ini dapat dianalisa bahwa 

kebanyakan ma..~t yang beketja di Jakarta memiJih bertempal tinggal di hmr 

Jakarta. seperti di Tangerang, Bogor, Bekasi, Depok; dikarenakan hurga rumah 
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yang tinggi yang ada di Jakarta, sehingga walaupun bekerja di Jakarta tempat 

tinggalnya ada di propinsi Jawa Barat (daiam penelitian in( propinsi Banten di 

masukkan daiam propinsi induk yaitu Jawa Barat). sehingga konsumsi listdk di 

Jakarta relative Jebih kecil dibandingkan dengan propinsi jawa barat. 

Untuk konsumsi listrik terendah adalah propinsi Papua, Maluku, dengan 

nilai, 1~14 ~ 1,25? ini dapat dianalisa bahwa propinsi Papua, dan Maluku masih 

merupakan propinsi yang tertinggal, karena pertumbuhan ek.cnominya sehingga 

pennintaan !istrik menjadi berkurang, dan juga factor dari lreterbatu.san jaringan 

listrik pada propinsi Papua, dan Maluku yang cukup jauh dari jangkauan 

pembanglcit listrfr'., mengakibatkan masih hanyak rnasyarakat di propinsi Papua» 

dan Maluku yang tidak terlistriki. 

Riau adalah salah satu dari tiga propinsi dengan nilai permintaan listrik 

teren~ walupun propinsi riau terrnasuk dalam kategori propinsi yang maju. lni 

dapat di analisa bahwa propinsi Riao b:myak menggunakan listrik yang berasal 

dari non PLN, contohnya dari PT. Pertamina, IPP (lndeper.denl Power Producer) 

atau Iistrik swasta sehiogga data yang ada di PLN menyatakan hahwa propinsi 

RiaJJ tidak mengkonsumsi listrik dalam jumlah besar. 

Secara: umum dapat terlihat perbedaan konsumsi listrik umuk wilayah 

Barat dan wilayah timur Indonesia. Tcmyata wilayah barat Indonesia (terdiri dari 

puiau sumatera,.jawa) masih mengkonsumsi listrik Jebih banyak darl pada w!!ayah 

timur (Sulawesi, Maluku, Papua). hai ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi 

dl wllayah bara! Indonesia lebih tinggi daripada d! wilnyah timur 1ndonesia. 
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6.1. Kesimpulao 

BABVI 

KESIM.I'I:JL\N DAN SARAN 

Penelitian kali ini bertujuan Wituk menganalisa apakah permintaan listrik rumah. 

tangga di Indonesia dipengaruhi oleb urbanisasi, dengan variabel kontroJnya adalah 

PDRB per )capita, harga lis!rlk, dan elelctrifikasi atau tidak 

Setelah melakukan analisis hubllllgan antara variable terikat berupa permimaan 

listrlk rumah tangga di Indonesia dengan variable beb;;;snya urbanisasi, dengan 

variabel konlroinya adalah PDRB per )capita, barge listrik, dan elektrifikasi maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulllll sebegai berikut : 

L Peningkatan l% urbanisasi akan meningkatkan permintaan listrik rumah 

tangga :sebesat 0.018%. Hal ini memberikan dampak yang cukup ~ar 

t.erhadap permintaan Jistrik, sehingga prediksj perminban listrik daiam R.UKN 

2008 berbeda dari pada kondisi reaU yang ada. karena asumsl yang ada dalam 

RUKN 2008 tidak memasukkan <:lampak urbanisasi terhadap permintaan 

listrik. 

2. Dari hasil analisa dapat diketabui bahwa koefisien harga Ustrik terhadap 

perrnintaan listrik bemltai positif dengan nilai O»J 74. Hal ini menyatakan 

bahwa listrik merupakan barang giffen di Indonesia karena listrik hanya 

sedikit memHiki substitusi dengan barang lainnya dimana banmg lainnya 

harganya jauh lebih mahal atau kuaii!&nya sangat rendah. Comoh batang 

substitusi listrik. adalah genset menggunakan bahan bakar solar yang relatif 

mahal, petromak, lili~ lampu minyak. walaupun harganya relative murah 

tetapi memili.ki kualitas penerangan yang rendah. Dalam penelitian ini 

diperoleh peningkatan harga listrik sebesar I% akan retap meningkatkan 

pennintaan llstrik rumab tangga sebesar 0.174%. 

3. peningkatan PDRB per kapita 1% menyebabkan meningk:atnya perrn!ntaan 

listrik sebesar 0.141% 

4. Elektrifikasi merupakan sesuatu indikasi kenaikan permintaan listrik. Ketika 

jumlah rumah tangga yang terlistriki semakin meningkat maka perrnintaa:n 

listrik ataupun konswnsi listrik secara otomatis semakin meningkat. 

Peningkatan elektrifikasi 1% akan meningkatkan perrnintaan listrik rumah 

tangga sebesar0.02l%. 
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6.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam peneHtian ini terda.pat keterbatasan-keterhatasan antara lain : 

l. Data yang dipergunakan tidak: regitu besar sehingga kemWlgldnan masih 

terdapat data (haik time series maupun cross section) yang belum 

dimasukkan sehingga data belum akurat sebagai contoh saat ini Indonesia 

terdirl atas 33 provinsi. 

2. Kemungkinan ada variable bebas lain yang dapat dimasukkan untuk 

digunakan sebagai model permintaan listrik di Indonesia sehingga tingkat 

signifikannya semaldn tinggi 

3. Tidak memperhittmgkan kondisi sebelum krisis dan sesudah krisis. 

4. Tidak: memasukkan efek substitusi karena menurut pt:"nulis listrik di 

Indonesia belum memiliki substitusi dengan barang lain karena 

pengg;.maan dan harga listrik: yang .relative murah. 

6.3. Saran Kebijakan 

Dalam meningkatkan perana.o1. sektor ketenagalistrik2n maka penelitian ini 

diharapj{.an dapat memberikan kontribusi berupa penelitian dan kebijakan pemerintah .. 

bahwa pennasalahan urbanisasi dapat mempengaruhi sisi pennio1taan dari tenaga 

llstrik {demand side), oleh sebab itu beberapa saran baik bagi dunia pendidikan 

maupun pemerintah adalah sebagai beril..-ut: 

1. Pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan tenaga Jistrik r.asional, 

diperlukan upaya yang lebih concem terhadap progmm pengembangan 

ketenagalistrikan nasioual dari sisi manajemen permlntaan tenaga listrik 

(supply side manogeme111). Penelitian ini mendapatkan hasiJ bahwa 

urbanisasi ternya:ta mempengaruhi permintaan listrik di lndonesie., Hal fuj 

diperkuat dengan kenyataan babwa teljadinya deficit listrik yang 

diakibatkan oleh naiknya pennintaan listrik rumah tangga teJjadi di !4 

kota besar. Kondisi ini berbeda dengan prediksi yang dipaparkan dalam-. 

RUKN 2008. Sehingga saran kebijakannya adalah hahwa pemerinlah 

dapat memasukkan dampak urbanisasi daiam kaitan memprediksi 

kebutuhan tenaga listrik di tiap-tiap provinsi di dalam pernbuatan RUKN 

yang akan datang. Sehlngga prediksi permintwm lislrik di tiap-tiap 

provinsi dapat dip..--ediksi dengan tepat maka dapat di<:.itisipasi untuk 
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menambah kapasitas listrik yang akan dipersiapkan di tiap-tiap provinsi 

tersebut 

2. Dengan adanya peningkatan pennintaan listrik rumah tangga yang 

signiflkan sedangkan supply tistrik yang masih terbatas maka perlu 

dilakukan efisiensi dan pengbematan penggunaan listrik terutama pada 

kondisi beban puncak yaitu pada jam J 8.00 sarnpai dengan jam 22.00 , 

dimana beban puncak paling banyak disumbang oieh permintaan listrik 

rumah t:angga. 
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Lampinm 1: 

Beban puncak pada tanggall2 September 2005 padajam 18.00-22.00 
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Lampiran 2: 

Beban puncak pada ta."ggal 8 Oktober 2003 pada jam 18.00-22.00 
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Lampiran 3: 

Analisa Individual Variability 

. xtsum lkwh urb lprc lpdrb elk 

variable Me~ Std. Dev. Min 'Max I Observaclons 
----------------- '!'-------------------------- ~ --------------- ----+----------

1kwh overall 5.280969 . 7705616 3. 426215 7.9:37881 •• 338 
betwee!'t . 7299506 3.864113 7.423106 n • 26 
within .282:6843 4.472733 5.8495 T• 13 

urb ove.ra,U 36.25547 11.16887 13.Hi271 100 t{ = 338 
bE: tween l6.1HS63 15.77366 100 n • 26 
w.ith.in 4.593446 2£.94279 50.50047 T • 13 

1prc overall 5.685832 .55637a!l •L935121 6.5.51161 " . 338 
between .1024402 5.570711 6.076016 n 26 
within .5472084 4.979152 6. 42'2314 T • l3 

lpdrb ove.r:all 15.56368 • 6937177 14.04179: 17.521.2 N • 338 I between • 6S334al 14.3%75 11.30449 n • 26 ' Within .1308939 15.20871 16.10321 T• l3 

elk overall 41.49765 17 .0540l 14.04 117. 2"/ N • 338 
betwee-n 15.91903 20.49763 91.37 n • 26 
within €.67S445 27.27688 73.3~765 T • l3 
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l..ampiran 4 : 

Regressi OLS 

, regress lkwh arb lp;r:c lpdrb elk 

source 1 ss df 

-------------~---~--------------------------
Hodel I 114.575803 4 43.6439509 

Residual 1 25.5230604 333 .076645827 
-----------~--+--------------~---------------

7~tal 1 200.098864 337 ,593765175 

lk!.rh f Coef. Stci.. £rr. t P>!tl 

77 

Number of cbs = 339 
f'{ 4, 333) 569.42 
Prob > r o.ooc;o 
R-.squared "" 0.8724 
Adj R-squared = 0.6709 
Root >IS:::. .27685 

[95% Conf. Interval) 
-------------+---------------~-------------------------------------------

urb .0185521 .0016065 11.55 0.000 .0153919 .0217i22 
lprc .1740724 .028141 6.19 0.000 .llfHJ59 .22"94289 

lpdxb .12813"495 .0290439 4.44 o.ooc .0711269 .1859822 
elk .0208778 .001393 1~ .99 0.000 .OlSl3Tl .0236179 

_cons .6215711 .447139 1.39 O.Hi5 .259002 L501144 
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Lampiran 5: 

Fixed effuet model 

, xtreg lkwh urb lprc l~rb elk, fe 

Fixed-effects {WiLhin) r~gression 

Group variable til; prop 

R-sq: within 
between 
overall 

0.8410 
""'0.13436 
""'0.8365 

corrtu_i, Xbi ~ 0.4034 

lkwh I COef. Std. Err. t 

Number of ~bs ; 
Nurnbe:t-- of groups 

Obs per grwp: 

F{lJ,308} 
PDX< > F 

min 
ovg 
NX ' 

78 

,. 
26 

lJ 
13.0 

" 
401.39 
o.oooo 

P:>jr.j [95% COnf. Interval] 
-------------~-----~-----------------------------------------------------

urb .0116913 .0016074 6.41 0.000 .00Bl35 o· ,. ...... , 
• J. .... "> ' ' 

lprc .2636506 .01Sb271 1·'1-23 0.000 _2:21195 .3001062 
lpdrb .2624386 .0546245 ·LSO 0.000 .15495113 .369923 

elk .0129806 .00119?4 10.34 0.000 .0106245 .0153367 
_cons -1.~4305 .8213965 -1.64 0.103 -2.95$309 -Z732CS4 

-------~-----+--------------------------------------------------------n--
Sigrna_U I .3233052$ 
sigrr$ e 1 .11789351 

~ho 1 .8326357$ ifrac~io~ ot variance due to u_i} 

F test that all u_i=O: 
0.0000 

F12:S, 306) = 6J .13 Frob > 'i? = 
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Lampiran 6: 

Random effect 

, xtreg lkwh urb lprc lpdrb elk, re 

Random-effects GLS reg~ession 
Group variable (i): prop 

R-sq: within 0.8400 
between ~ 0.8506 
overall = O.B460 

RanCom effects u i 
cor~; !U_l., X) 

- Gaussian 
= 0 I assmr.ed) 

Ntll'l".ber of obs 
~ttmber cf grcups 

Obs per group; ~n = 
avg"' 
rna> 

ci:i2 (4; 
:> chi2 • 

79 

338 
26 

13 
13.0 

13 

1739.02 
0.0000 

lkwh ! Coe.f. Std. Err. z F:>!z.t t9S'ii Conf. Interval) 
-------------+-----------------------------------------------------------

urb .01372~9 .001h346 8.40 o.coo .8105222 .Ol692q6 
lprc .2439075 -01659il 1~.70 o.coo .2113835 .27£4314 

lpdrb .26911~3 .046112~ 5.84 o.oco .!?87346 .35949~ 
elk .0!408~9 .0011532 12.22 O.QOO .0118297 .0163502 

_cons -1.Hal5l .£931573 -2.11 0.035 -2.82089 -.1014114 
-------------+~~~~-------------------------------------------------------
sigma_u I 
sigma_e I 

rho I 

.26771J288 

.11789351 

.83760169 (fraction of variance due to u_il 

' i 
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Lampi ran 7: 

Hausman Test 

• h.aUS."tt<ln fix • 

---- Coefficients ----
(b) !Bl {b-8) sqrt !diag {V _b-V_B)) 
fix D,;.fference S.E. 

--------- ~ ---+---------------- .. ·----------- --- ----------------------------
urb 1 .0116913 .0137259 --.0020346 .0007712 

lprc .2636b06 .243!}075 .0197431 .0082394 
Jpdrb .2.624386 . 269U43 -. 0066757 .0292819 

elk .0129-806 .OJAOB$9 -.0011093 .0(}03222 

b "' consi.etent under Mo and lla; ob~ain!-d from 
x.treq 

B = inconsistent under Ha, effi~ient under Ho; ~btained from 
xtreg 

Test: Ho: difference in coeff:cients not sys~ematic 

chi2(4) =- (b-B)'((V b-V Ei~:-l}]!b-9) 
= 1S.23 -

Pro!':l>clli2 "' 0,0042 
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Lampiran 8: 

Efek lndividu: 

. xi: reg lkwb urb 1~ lpdrb elk i.prop 

i_prop _Iprop_l-26 (naturally coded; _Iprop_l omitted) 

Source ss df Ncnber of obs "" 338 
-------------+------------------------------ F{ 29, 308) = 485.82 

Model ! 195.818009 2g 6.75234514 Prob > F = 0.0000 
Residual I 4.28085491 30S .01389888 R-sguared • 0.978€ 

--~----------+~----------------------------- Adj R-squared = 0.9766 
Tot.al I 200.098964 337 .593765175 Root MSE = .11189 

··----------------------------------------------------------------------
lkwh I Coef. Std. Err. t P>ltl {95% Con£. Interval] 

-------------+---------------------------------------------------------
urb 

lprc 
lpdrb 

elk 
_Iprop_2 
_Iprop~3 
_)prop_~ 
_Iprop_5 
_Iprop_6 
_ _Iprop_7 
_tprop_a 
_!prop_$! 
_lprop_lC 
_Tprop_ll 
_Iprop_12 
_rprop_l3 
_:i:prop_H. 
_Iprop_l5 
~Iprop __ l6 
_Iprop_17 

Ioron 18 -. --
_Iprop_l9 
_tp:::op_20 
_tprop_2l 
_Iprop_22 
_Ip:rop-_23 
_:rprop_24 
_Ip:::op_25 
_Iprop_26 

C0:1S 

Keterangan 

Prop_! 
Prop_2 
Prop_3 

. 0116913 .0018014 

. 2G36506 .0185271 

.26243il6 .0546245 

. o129ao6 .0011974 

. 6977787 .0583136 

.8093'704 .0.1163473 

. 4996103 .0559628 

.6352617 . OS2861:t 

.1214938 .0608926 
• 6005154 .075£099 
. 3159307 . 07B7278 
.81349759 .1509677 
1.278768 . 0638686 
. 7627917 .0707886 
. 6009~22 . ons7M 
• 99'73669 .0630792 
. 9973669 .0630792 
.1141813 .088?744 

-.0639728 .1087493 
.579788 .0629984 

.4355704 .0586\123 
.686469 .0549592 
.397585 .0897562 

.6042293 . 0675311 

.2181155 .0703245 

. 5742635 .0712118 

.19064.33 .0820593 
. 44 2965 .1090945 

. 4456204 .0615813 
-1.874883 .8540793 

= Provinsi NAD 
= Provinsi Sumatera Utara 
= Provinsi Sumatera Barat 

6.47 
14.23 
4.80 

10.8~ 

11.97 
14.31 
8.93 
7.67 
2.00 
1. 94 
4.01 
5.86 

20.02 
10.78 

? . 55 
15. Sl 
15. 81 
1.29 

-0.59 
9-.20 
7. 43 

12.49 
4.43 
8.95 
3.10 
8.06 
2.32 
4.10 
~}. 24 

-2.20 

0.000 .008135 . 0152477 
o.ooo • 221195 .3001062 
o.ooo .154950 .369923 
0. 000 .0106245 .0153367 
0. 000 .5830352 .8125222 
0.000 .698i026 . 9206383 
0.000 .3694925 .6097281 
0.000 .4122044 . 1983185: 
0.047 .0016751:5 . 2-113119 
o.ooo .<;517382 . 7492926 
0.000 .1610184 .470843 
0" 000 . 587911>1 1.182034 
0.000 1.153095 1..404442 
0.000 . 6235013 .9020821 
0.000 . 4443662 .7575382 
0. Ot10 .8732461 1.121488 
0.000 .8732461 J .121488 
0" 197 -.05-95159 . 29787!35 
0.557 -.2779583 .1500127 
0. 000 .4558263 .7037496 
0.000 . 3201781 . 5509626-
o.ooo .5783259 . "1346121 
0.000 .2209721 • 574198 
o.ooc "4113485 . 73711 
0.002 .079738 .356493 
o. 000 . 4341403 .7143867 
0.021 .0291755 .3521112 
0.000 .2302879 . 6556821 
0.000 .3244471 . 5667937 
C.029 -3.555452 -.19~315 
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Prop_4 
Prop_5 
Prop_6 
Prop_? 
Prop_8 
Prop_9 
Prop_IO 
Prop_ll 
Prop_l2 
Prop_13 
Prop_l4 
l'rop_l5 
Prop_l6 
Prop_l7 
Prop_18 
Prop_19 
Prop_20 
Prop_21 
Prop_22 
Prop_23 
l'rop_24 
Prop_25 
Prop_26 

= Provinsi Sumatera Selatan 
= Provinsi Lamptmg 
= Provinsi Rlau 
= Provinsi Jambi 
= Provinsi Bengkulu 
= Provinsi DKI Jakarta 
= Provinsi Jawa Barat 
= Provinsi Jawa Tengah 
= Provinsi Yogyakarta 
= Provinsi Jawa Timur 
= Proviosi Bali 
= Provinsi NTB 
= Provinsi NTT 
= Proviosi Kalimantan Barat 
= Provinsi Kallmantan Tengf!.h 
= Provinsi Kalimantan Selatan 
= Provinsi Kalimantan Timur 
= Sulawesi Utara 
~ Sulawesi T engah 
= Sulawesi Selatan 
= Sulawesi T engga:ra 
= Maluku 
=Papua 
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